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ABSTRACT
 

Analysis oflmplementation of Balanced Scorecard (BSC) for Measuring
 
Performance Government Employee, Education and Training OrganitatioD
 

ofSumbawa Regency
 

Nurfaridah
 
E-mail: Durfarida21@yahoo.co.id
 

This study aims to analyze the implementation of the Balanced Scorecard to 
measure perfonnance one of GovemmentINon Profit organization there is the 
Government Employee, Education and Training Organitalion (BKPP) of Sumbawa 
Regency by the four perspectives: customer perspective, Financial Perspektive, Internal 
Process Perspektive and Learning and Growth Perspektive. 

This descriptive study using qualitative research design to try to gain in-depth 
understanding of the issues under study. Type of research is descriptive qualitative 
research, which accurately describes the state of a particular object with a systematic, 
factual and accurate infonnation about the phenomenon under study from an object of 
study and presented in accordance with what the circumstances. Implementation 
Analysis of the results showed BSC in measuring the perfonnance of BKPP allow to be 
developed. It can be seen from the measurements perfonned on the BSC method 
4 shows the perspective of the customer perspective as the main perspective (leverage) 
organizational goals satisfied customers who have not obtained a whole arrives assessed 
satisfaction of 5 dimensions namely reliablity, responsiveness, Assurance, empathy and 
tangibility, it is characterized by the lack of understanding of the rights and obligations 
of civil servants (PNS), lack of understanding of employment legislation and abuse of 
authority, it is caused by the lack of means of support, lack of budget, lack of 
application of technology, the low quality of human resources and a lack of motivation 
and commitment of employees in perfonning their duties and functions. To overcome 
this the support of 3 (three) other perspectives namely financial perspective for 
improvement in the planning and evaluation of the budget provision, Internal Business 
perspective to evaluate the provision of infrastructure to support the improvement of 
productivity improvement and learning and growth perspectives for the evaluation and 
improvement of human resources quality improvement. The results recommend that the 
use of the Balanced Scorecard (BSC) to measure the perfonnance of BKPP expected to 
impact on improving the performance of BKPP in the future in order to achieve the 
vision and mission of the organization. 

Keywords: Measurement and analysis ofperfonnance and Sumbawa regency BKPP 
Implementation of Balanced Scorecard (BSC). 
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ABSTRAK
 

Analisis Implementasi Balanced Scorecard (BSC) Untuk Mengukur Kinerja Badan 
Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan (BKPP)
 

Kabupaten Sumbawa
 

Nurfaridah
 
E-mail: nurfaridalI@yahoo.co.id
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Balanced &orecard 
untuk mengukur kinelja salah satu lembaga PemerintahlNon Profit yaitu Badan 
Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten Sumbawa berdasarkan keempat 
perspektif yaitu perspektif Pelanggan (Customer Perspektive, Keuangan (Financial 
Perspektive), Proses Internal (Internal Process Perspektive) dan Pembelajaran dan 
Pertumbuhan (Learning and Growth Perspektive). 

Penelitian deskriptif ini menggunakan desain penelitian kualitatif untuk berusaha 
mendapatkan pemahaman secara mendalam tentang masalah yang diteliti. Jenis 
penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif deskriptit: yang menggambarlcan 
secara tepat mengenai suatu keadaan obyek tertentu dengan sistematis, faktual dan 
akurat tentang fenomena yang diteliti dari suatu obyek penelitian dan dipaparkan dengan 
apa adanya sesuai keadaan. Hasil penelitian menunjukkan Analisis Implementasi BSC 
dalam mengukur kinelja BKPP memungkinkan untuk dikembangkan. Hal ini dapat 
dilihat dari pengukuran melalui implementasi BSC yang dilakukan pada 4 perspektifuya 
terhadap program-program yang sudah dijalankan menunjukkan perspektif pelanggan 
sebagai perpektifutama (leverage) tujuan organisasi didapat pelanggan yang belwn puas 
secara keseluruhan ysng dinilai dari 5 dimensi kepuasan yaitu keterandalan (re/iab/ity), 
daya tanggap (responsiveness), jaminan (Assurance), empaty (emphoty) dan berwujud 
(tangibility), ditandai dengan masih kurangnya pemahaman PNS tentang hak dan 
kewajibannya, ktrnmgnya pemahaman tentang peraturan perundang-undangan 
kepegawaian dan penyalagunaan kewenangan, hal ini disebabkan oleh ktrnmgnya sarana 
pendukung, kurangnya anggaran, rendahnya penerapan teknologi, rendahnya kualitas 
SDM dan kurangnya motivasi dan komitmen pegawai dalam menjalankan tugas dan 
fungsi. Untuk mengatasi hal tersebut BKPP perlu merencanakan program-program yang 
lebih strategis meialui dukungan dari 3 (tiga) perspektif lainnya yaitu perspektif 
Keuangan untuk evaluasi pembenahan pada perencanaan dan penyediaan anggaran, 
perspektif Bisnis Internal untuk evaluasi pembenahan penyediaan sarana prasarana 
pendukung peningkatan produktivitas dan perspektif Pembelajaran dan Perturnbuhan 
untuk evaluasi dan pembenahan peningkatan kualitas SDM. Hasil implementasi 
Balanced &orecard (ESC) dalam mengukur kinelja BKPP diharapkan dapat memberi 
dampak pada peningkatan kinelja BKPP di masa yang akan datang dalam rangka 
mencapai visi dan misi organisasi yang telah ditetapkan. 

Kala Kunci : Pengukuran dan analisa kinelja BKPP Kabupaten Swnbawa dan 
Implementasi Balanced &orecard (ESC). 
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BABII
 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajiao Teori 

1. Tiojauao peoelitiao terdabulu 

Helrni, (2004) dalam jumal penelitiannya menyimpulkan bahwa 

pengukuran kinerja perusahaan dengan Balanced &orecard dapat berguna bagi 

perusahaan dalam melakukan evaluasi perencanaan masa depan organisasi. 

Aplikasi BSC pada perusahaan hendaknya dimulai dari perspektif pembelajaran 

dan pertumbuhan yang dapat memberikan konstribusi kepada perspektif proses 

internal sehingga pelanggan menjadi puas dan pada akhimya perusahaan akan 

mendapatkan keuntungan yang tercerrnin dalam perforrnasi keuangan. 

Ciptar.i, (2002) dalam penelitiannya tentang Balanced &orecard 

menyimpulkan bahwa dalam pengukuran terhadap keempat perspektif ESC, 

keseimbangan antara scorecard dari masing-masing perspektif dapat 

menentukan peningkatan kinerja yang berlipatganda. Hal ini disebabkan karena 

peningkatan kinerja perspektif pertumbuhan dan pembelajaran akan 

mendorong peningkatan kinerja perspektif proses bisnis internal dan perspektif 

customer yang akan mendorong kinerja fmansial perusahaan seeara 

keseluruhan sehingga terjadi pelipatgandaan kinerja perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan Budiono, (2006) telah melakukan penelitian 

tentang "Desain Balanced &orecard sebagai sistem pengukuran kinerja bisnis 

(Studi pada PT. Asuransi Jiwasmya (persero) Bandar Lampung. Adapun hasil 

penelitiannya secam ringkas adalah pengukuran kinerja merupakan salah satu 

faktor penting bagi setiap perusahaan atau organisasi. Pengukuran kinerja 
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digunakan sebagai dasar untuk membuat perencanaan organisasi dalam upaya 

mencapai tujuan-tujuan yang ditetapkan di masa yang akan datang dan sebagai 

alat untuk menilai keberbasilan perusahaan atau organisasi tersebut. Balanced 

Scorecard merupakan suatu metode pengukuran kinerja organisasi yang 

berusaha menerjemahkan visi, misi serta strategi perusahaan atau organisasi ke 

dalam empat perspektif pengukuran yaitu perspektif keuangan, pelanggan, 

proses bisnis internal serta pembelajaran dan pertumbuhan. Metode ini 

dirancang untuk mengantisipasi persaingan di era globalisasi. Dalam era ini 

setiap organisasi dituntut kemampuannya untuk mempunyai kemampuan atau 

keunggulan tertentu agar bemasil memenangkan persaingan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Agus Tedy Ismanto (2008) dengan judul 

Penerapan Metode Balanced Scorecard (BSC) Sebagai Sistem Pengukuran 

Kinerja Strategik Organisasi pada Bank BRI Syariah Mataram. Penelitian 

dilakukan pada Bank BRI yang sebelumnya hanya mengukur kinerja keuangan 

maka mencoba dengan menerapkan 3 perspektif lain untuk mendapatkan basil 

suatu kajian dalam merancang kinerja karyawan dan kinerja perusahaan 

terintegrasi. Hasil penelitian menyimpuIkan bahwa score masing-masing 

perspektif sangat mempengaruhi score akhir kinerja organisasi, oleh karena 

Balanced Scorecard dapat menggambarkan perspektif mana yang harus 

dibenahi sehingga organisasi dapat memperbaiki kinerjanya secara keseluruhan 

untuk meningkatkan predikat hasil kinerja di masa yang akan datang. 

Penelitian lainnya dilakukan oleh Rizkah, (2006) dengan judui Usulan 

Balanced Scorecard Sebagai Alat Pengukuran Kinerja Dan Perwujudan 

Akuntabilitas Publik Pemerintah Provinsi DK! Jakarta, menyimpuIkan 

Balanced Scorecard dengan penjabaran strategi melalui strategy map 
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menggambarkan strategi Pemerintab Provinsi DIG Jakarta secara keseluruhan 

dan huboogan di antara seluruh SKPD. 

Penelitian yang dilakukan oleh Irlian Ledy Novita, (2008) dengan judul 

Usulan Balanced Scorecard Sebagai Sistem Pengendalian Dan Pengukuran 

Kinerja di Dinas Pendapatan Daerah DIG Jakarta, dengan kesimpulan 

memberikan usulan perancangan Balanced Scorecard dan strategy map untuk 

Dinas Pendapatan Daerah Provinsi DIG Jakarta. Perspektif Pelanggan menjadi 

perspektif poocak pada Balanced Scorecard ini. 

Penelitian yang dilakukan oleh Utami Puji Lestari dan Dwita 

Darmawati, (2003) dengan judul Penilaian Kinerja Organisasi melalui 

Pendekatan Balanced Scorecard (Studi pada Progrwn Studi Manajemen 

Fakultas Ekonomi Universitas Jendeml Soedirman Purwokerto). Penelitian ini 

mengukur kinerja organisasi selama periode lima tabun, yaitu taboo ajaran 

1996/1997 sid 2000/2001. Dan basil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa 

kinerja PSM FE Unsoed yang diukur dengan konsep balanced scorecard 

dengan menggunakan tiga perspektif; karena PSM FE Unsoed merupakan 

organisasi non profit. Kinerja yang diukur adalah internal business perspective, 

customer perspective, serta earning and growth perspective, di mana dari 

ketiga perspektif tersebut masih ada kinerja yang dinilai kumng baile, sehingga 

PSM FE Unsoed perlu lebih meningkatkan kinerja organisasinya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rosyati dan Hidayati, (2004) dengan 

judul Pengukuran Kinerja Perusahaan dengan Balanced Scorecard (Studi 

Kasus pada Perusahaan Daerah Air Minum Kota Magelang). Penelitian ini 

mengukur kinerja perusahaan selama periode lima tabun, yaitu taboo 1998 sid 

2002. Dan hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa kinerja PDAM kota 
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Magelang yang diukur dengan konsep balanced scorecard yaitu dari aspek 

fmansial dan non finansial, dimana ada bebarapa perspektif yang belum baik, 

sehingga perusahaan perlu meningkatkan kineljanya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Memi P Mundari (20 II), dengan judul 

Usulan Perancangan Balanced Scorecard sebagai Alat Pengukuran Kinelja 

pada BOOan Penanaman Modal dan Promosi Provinsi OK! Jakarta, 

menyimpulkan Memberikan usulan altemative pengukuran kinelja dengan 

Balanced Scorecar. Pengukuran kineJja melalui metode Balanced Scorecard 

berpotensi menunjukkan akuntabilitas kinelja dan focus kepada strategi. 

Rancangan peta strategi organisasi menggambarkan OOanya keseimbangan 

antara perspektif pelanggan dengan perspektif keuangan. 

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan di atas, maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan tentang penerapan Balanced Scorecard baik 

penerapannya pada manajemen sektor bisnislswasta maupun sektor publik/non 

profit, sebagai berikut : 

a.	 Pengukuran KineJja dengan metode Balanced Scorecard mampu 

menggambarkan dengan jelas antara keberhasilan yang dicapai dengan 

rencana-rencana yang telah disusun dalam suatu organisasi. 

b.	 Metode Balanced Scorecard dengan 4 (empat) perspektifnya mampu 

menggambarkan program-program strategis yang perlu diterapkan untuk 

mencapai sasaran-sasaran strategis dalam mewujudkan misi dan visi 

organisasi. 

c.	 Balanced scorecard bersifat komprehensif dan koheren yang 

memungkinkan manajemen dan karyawan melakukan pembaharuan secara 
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berkelanjutan terhadap implementasi, anggaran dan program yang 

dirumuskan, manakala lingkungan menuntut adanya pembaharuan. 

d.	 Balanced scorecard seiring dengan perkembangannya dapat diterapkan 

untuk mengukur kinerja organisasi sektor swasta maupun sektor publik. 

2. Perbedaan dan kesamaan antara penelitian terdabulu dengan penelitian 

yang akan dilakukan 

Perbedaan dan kesamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian 

yang akan dilakukan adalah sebagai berikut : 

a.	 Penelitian terdabulu yang dilakukan pada sector swasta jelas perbedaannya 

dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti pada sektor publik dimana 

penerapan implementasi Balanced Scorecard pada sektor swasta 

ditekankan pada pengukuran profit dengan leverage pengukuran terletak 

pada perspektifKeuangan (Finam:ial Persfektive). 

b.	 Penelitian terdabulu yang dilakukan pada sector publik/non profit dengan 

penelitian yang akan dilakukan peneliti sarna-sarna meneliti tentang 

penerapan Balanced Scorecard pada sector publik yang difokuskan pada 

perancangan strategi melalui strategy map yang menggarnbarkan 

keseimbangan antara perspektif di mana perspektif Pelanggan (Customer 

Perspektive) menjadi perspektif puncak. 

b. Lokasi penelitian yang	 akan dilakukan oleh peneliti adalab pada Kantor 

Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan (BKPP) Kabupaten 

Sumbawa. 
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B. Laodasuo Teori 

1. Peogokurao kioerja 

Kinerja adalah suatu konstruk multidimensional yang sangat kompleks, 

dengan banyak perbedaan dalam arti tergantung pada siapa yang sedang 

mengevaluasi, bagaimana dievaluasi dan aspek apa yang dievaluasi. 

Perusahaan harns senantiasa melakukan perubahan untuk mengembangkan 

efektifitasnya. Perubahan tersebut ditunjukkan untuk menemukan atau 

mengembangkan cara menggunakan sumber daya yang ada dan kapabilitas 

untuk meningkatkan kemampuan menciptakan nilai dan meningkatkan kinerja 

(Jones dalam Lako, 2004). 

Rivai (2005) menyatakan bahwa : 
"Kinerja adalah kesediaaan seseorang atau kelompok orang untuk 
melakukan sesuatu kegiatan dan menyempumakannya sesuai dengau 
tanggung jawabnya dengau hasil seperti yang diharapkan~. 

Menurut Soeprihanto (2001), kinerja adalah hasil kerja seorang pegawai 
selama priode tertentu dibandingkan dengan berbagai standar targetlsasaran 
atau criteria yang telah disepakati bersama. 

Sedangkan menurut Mathis dan Jakson (2002), Kinerja adalah apa yang 
dilakukan pegawai, sehingga ada yang mempengaruhi kombinasi pegawai 
organisasi antara lain : 
1) Kuantitas QUI pUi 
2) Kualitas oUi put 
3) Jangka waktu oulpul 
4) Kehadiran di tempat kerja 
5) Sikap kooperatif 

jadi kinerja mempunyai pengertian yang cukup luas dari ilmu pengetahuan, 

teknologi dan teknik manajemen yaitu suatu filosofi dan sikap mental yang 

timbul dan motivasi yang kuat dari Iingkungan kerja secara terus meneros. Dari 

pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah suatu sikap 

mental yang selalu mempunyai pandangan bahwa kualitas dan kuantitas 

pekerjaan hari ini harns lebih baik dari sebelumnya. 
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Untuk dapat menjamin suatu organisasi berlangsung dengan baik, maka 

organisasi perlu mengadakan evaluasi. Evaluasi tersebut dapat dilakukan 

dengan earn mengukur kinerjanya sehingga aktivitas organisasi dapat dipantau 

secara periodik. Pengukuran kinerja merupakan salah satu faktor yang penting 

dalam menjamin keberhasilan strategi organisasi. 

a. Pengertian penguknran kinerja. 

Pengukuran kinerja menurut Siegel dan Marconi, (1998) dalam 

Mulyadi, (2001) adalah penentuan secara periodik efektivitas operasional 

suatu organisasi, bagian organisasi, dan karyawannya berdasarkan sasaran, 

standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebelurnnya. Hansen dan Mowen, 

(I995) dalam Rosyati dan Hidayati, (2004) membedakan pengukuran 

kinerja secara tradisional dan kontemporer. Pengukuran kinerja tradisional 

dilakukan dengan membandingkan kinerja aktual dengan kinerja yang 

dianggarkan atau biaya standar sesuai dengan karakteristik 

pertanggungjawabannyll, sedangkan pengukuran kinerja kontemporer 

menggunakan aktivitas sebagai pondasinya. Ukuran kinerja diraneang untuk 

menilai seberapa baik aktivitas dilakukan dan dapat mengidentifikasi apakah 

telah dilakukan perbaikan yang berkesinambungan. Prinsip-prinsip dalam 

pengukuran kinerja menurut Hansen dan Mowen (1995) dalam Kosyati dan 

Hidayati (2004) adalah: 

I) Konsistensi dengan tujuan perusahaan 
2) Memiliki adaptabilitas pada kebutuhan
 
3) Dapat mengukur aktivitas yang signifikan
 
4) Mudah dipublikasikan
 
5) Akseptabilitas dari atas ke bawah
 
6) Biaya yang digunakan efektif,
 
7) Tersaji tepat waktu.
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Stout, (1993) dalam Tim Studi Pengembangan Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah (2000), menyatakan bahwa pengukuran kinerja 

merupakan proses mencatat dan mengukur pencapaian pelaksanaan kegiatan 

dalam arah pencapaian rnisi (mission accomplishment) melalui hasil-basil 

yang ditampilkan berupa produk, jasa, ataupun suatu proses. Maksud dari 

pemyataan tersebut adalah setiap kegiatan organisasi harus dapat diukur dan 

dinyatakan keterkaitannya dengan pencapaian arah organisasi di masa yang 

akan datang yang dinyatakan dengan pencapaian visi dan misi organisasi. 

Whineaker, (1993) dalam Tim Studi Pengembangan Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (2000), menyatakan bahwa: 

"pengukuran kinerja adalah suatu alat manajemen untuk meningkatkan 
kualitas pengarnbilan keputusan dan akuntabilitas. Dengan demikian, dalam 
penerapannya akan membutuhkan suatu artikulasi yang jelas mengenai misi, 
tujuan, dan sasaran yang dapat diukur dan berhubungan dengan hasil 
program. Tujuan dan sasaran yang ditetapkan akan berbubungan dengan 
basil atau oU/come dari setiap program yang dilaksanakan. Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa melalui pengukuran kinerja, organisasi mendapatkan 
dasar yang reasonable untuk mengambi I keputusan-keputusan yang 
berbeda". 

Reference Guide, Province ofAlbert Canada seperti yang disebutkan 

dalam buku pengukuran kinerj~uatu tinjauan pada instansi pemerintah 

(2000) menyatakan bahwa: 

"pengukuran kinerja mel1lpakan suatu metode untuk menilai kemajuan yang 
telah dicapai dibandingkan dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dengan 
pengukuran kinerja, manajemen dapat melakukan komunikasi dalam rangka 
peningkatan kinerja organisasi. Komunikasi yang dimaksud bukan hanya 
komunikasi dengan manajemen puncak dengan pihak-pihak yang di 
bawahnya, akan tetapi juga komunikasi horizontal antara organisasi dengan 
stakeholdemya tenrtama konsumen". 

Anthony, Banker, Kaplan dan Young mendefinisikan pengukuran kinerja 
sebagai : "the activity of measuring the peiformance of an activity or the 
entire value chain" (Sony Yuwono dkk, 21-23). 
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defenisi lersebul di atas menggambarkan bahwa pengukuran kinelja adalah 

tindakan pengulruran yang dilakukan terhadap berbagai aktivitas dalam 

rantai nilai yang ada pada organisasi. 

b. Tujuan pengukul"8n kinerja. 

Tujuan pokok penguicuran kinelja adalah untuk memotivasi karyawan 

dalarn mencapai tujuan organisasi dan dalarn mematuhi standar perilalru 

yang telah ditetapkan sebelumnya agar membuahkan tindakan dan hasil 

yang diinginkan. Pengukuran kinerja dilakukan pula untuk menekan 

perilaku yang tidak semestinya (disfunctional behaviour) dan untuk 

mendorong perilaku yang semestinya diinginkan melalui umpan balik hasil 

kinerja pada waktunya serta imbalan balik yang bersifat intrinsik maupun 

ekstrinsik, (Mulyadi, 200 I). 

Berdasarkan teori di atas, maka pengukuran kinerja merupakan sarana 

untuk pembelajaran pegawai tentang bagaimana seharusnya mereka 

bertindak dan memberikan dasar dalarn perubahan perilaku, sikap, skill, atau 

pengetahuan kerja yang hams dimiliki pegawai untuk mencapai hasil kerja 

yang terbaik. 

c. Manful pengukul"8n kinerja. 

Penguicuran kinerja merupakan hal yang penting dalarn manajemen 

program secara keseluruhan karena kinelja yang dapat diukur akan 

mendorong pencapaian kinerja tersebut. Penguicuran kinerja yang dilakukan 

secara berkesinarnbungan memberikan umpan balik (feedback) yang 

merupakan hal yang penling dalam upaya perbaikan secara teros menerus 

dan mencapai keberhasilan di masa yang akan datang. Melalui penguicuran 

kinerja diharapkan organisasi dapat mengetahui kinerja dalam suatu periode 
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tertentu. Manfaat pengukuran kinerja dapat dirasakan baik terhadap 

organisasi bisnis maupun publik. Adapun manfaat pengukuran kinerja 

adalah sebagai berikut: 

Mulyadi, (200 I) menyebutkan beberapa manfaat dari pengukuran kinerja 

sebagai berikut: 

I) Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui 
pemotivasian personel secara maksimum. 

2) Membantu pengambilan keputusan yang berkaitan dengan penghargaan 
personel seperti; promosi, transfer dan pemberhentian. 

3) Mengidentifilcasi kebutuhan penelitian dan pengembangan personel dan 
untuk menyedialcan kriteria seleksi evaluasi program pelatiban personel. 

4) Menyediakan suatu dasar untuk mendistribusikan penghargaan. 
Dalam buku Pengukuran Kinerja - Suatu Tinjauan pada Instansi 

Pemerintah yang diterbitkan oleh BPKP (BKPP, 2004) dijelaskan bahwa 

pengukuran kinerja penting peranannya sebagai alat manajemen untuk : 

I) Memastikan pemahaman para pelaksana akan ukuran yang digunakan 
untuk pencapaian kinerja. 

2) Memastikan tercapainya rencana kinerja yang telah disepakati. 
3) Memantau dan mengevaluasi pelaksanaan kinerja dan 

membandingkannya dengan rencana kerja serta melakukan tindalcan 
untuk memperbaiki kinerja. 

4) Memberikan penghargaan dan hukuman yang objektif atas prestasi 
pelaksana yang telah diukur sesuai dengan sistem pengukuran kinerja 
yang telah disepalcati. 

5) Menjadi alat komunikasi antara bawahan dengan pimpinan dalam upaya 
memperbaiki kinerja organisasi. 

6) Mengidentifikasi apalcah kepuasan pelanggan sudah dipenubi. 
7) Membantu memahami proses kegiatan instansi pemerintah. 
8) Memastikan bahwa pengambilan keputusan dilakukan secara objektif. 
9) Menunjuklcan peningkatan yang perlu dilakukan. 
10) Mengungkapkan perrnasalahan yang terjadi. 

Berdasarkan uraian di atas jelas bahwa pengukuran kinerja 

merupalcan bagian penting dari proses pengendalian manajemen suatu 

organisasi sekaligus dapat menciptakan akuntabilitas publik. 

d. Pengukuran Kinerja sebagai Pengendalian Manajemen 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41378.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



20 

Penguku~an kinelja merupakan bagian dari fungsi pengendalian 

manajemen karena pengukuran kinerja dapat digunakan untuk melakukan 

pengendalian aktivitas. Setiap aktivitas harus terukur kinerjanya agar dapat 

dilcetahui tingkat efisien dan efektivitasnya. Pengukuran kinerja diperlukan 

untuk rnemudahkan rnanajernen rnengenali aktivitas mana yang perlu 

dilcurangi atau dihilangkan untuk rneningkatkan efisiensi. Kedudukan 

pengukuran kinelja dalam sildus proses pengendalian rnanajernen organisasi 

sektor publik dilakukan pada tahap irnplernentasi yang tergambar pada 

skerna 2.1 berikut : 

~ 
Perumusan Strategi 

.......... 
Umpan Balik Perencanaan 
(Feedback) Strategik 

l \\J 
Evaluasi Kinerja Penyusunan Program 

dan Kegiatan 

\ vi 
Pelaporan Kinerja Penganggaran 

~ Implementasi V 
Gambar 2.1 : Proses PengendaIiaD Manajemen Organisasi Sektor Publik 

(Mabmudi. 2010 : 61 ) 

2. Sistem akuntabilitas kinerja instausi pemerintab 

a. Peugertian sistem akuntabiJitas kinerja instansi pemerintab. 

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pernerintah (SAKIP) adalah 

suatu sistern yang berorientasi pada hasil (result) dengan rnenggunakan 

pendekatan kinelja untuk rnengatur keberhasilan atau pencapaian. Hal itu 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41378.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



21 

pendekatan kinerja untuk mengatur keberhasilan atau pencapaian. Hal itu 

merupakan wujud dari pertanggungjawaban pemerintah terhadap stake 

holders dalam memberikan pelayanan terhadap masyarakat sesuai dengan 

Inpres Nomor 07 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintahan (AKIP). 

Terdapat berbagai defenisi tentang akuntabilitas, yang diuraikan sebagai 

berikut: 

I) Sjahruddin Rasul (2003) menyatakan bahwa akuntabilitas didefenisikan 
secara sempit sebagai kemampuan untuk memberi jawaban kepada 
otoritas yang lebih tinggi alas tindakan 'seseorang' atau 'sekelompok' 
orang terhadap rnasyarakat secara tuas atau dalam suatu organisasi. 
Dalam konteks institusi pemerintah, "seseorang" tersebut adalah 
pimpinan instansi pemerintah sebagai penerima amana! yang hanJS 
memberikan pertanggungjawaban alas pelaksanaan amanat tersebut 
kepada rnasyarakat atau publik sebagai pemberi amanat 

2)	 J.B. Ghartey (1987) menyatakan bahwa akuntabilitas ditujukan untuk 
mencari jawaban atas pertanyaan yang berhubungan dengan stewadship 
yaitu apa, mengapa, siapa, ke mana, yang mana, dan bagaimana suatu 
pertanggungjawaban hanJS dilaksanakan. 

3) Ledvina V. Carino (1991) mengatakan bahwa akuntabilitas merupakan 
suatu evolusi kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh seorang petugas 
baik yang masih berada pada jalur otoritasnya atau sudah keluar jauh dari 
tanggung jawab dan kewenangannya. Setiap orang hanJS benar-benar 
menyadari bahwa setiap tindakannya bukan hanya akan memberikan 
pengaruh pada dirinya sendiri saja. Akan tetapi, ia harus menyadari 
bahwa tindakannya juga akan membawa dampak yang tidak kecil pada 
orang lain, dengan demikian dalam setiap tingkah lakunya seorang 
pejabat pemerintah harus memperhatikan lingkungannya. 

Salah satu komponen yang menjadi indikator kinelja dalam sistem 

akuntabilitas kinelja instansi pemerintah tersebut adalah diul."Ur baik secara 

kwantitatif maupun kwalitatif yang menggambarkan tingkat pencapaian 

suatu kegiatan dari sasaran yang telah dicapai, sehingga dapat memberikan 

penjelasan untuk menentukan, apakah tujuan itu betul-betul tercapai. Jenis 
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indikator kinerja yang diukur tersebut meliputi input (masukan), output 

(keluaran), dan outcome (hasil), Benefit (Manfast) dan Dampak (Impact) 

dimana program kegiatan yang dilaksanakan dapat betjalan atau 

menghasilkan sesuatu, seperti Sumber Daya Manusia (SDM), dana, 

material, waktu, teknologi dan sebagainya. Sedangkan outputnya, yaitu 

dapat menghasilkan sesuatu berupa produk/jasa, baik fisik ataupoo non 

fisik, dan dati outcome itu pula nantinya dapat memenuhi kebutuhan dan 

harapan masyarakat. SAKIP terdiri dati empat komponen, yaitu 

Perencanaan Strategis, Perencanaan Kinetja, Pengukuran Kinetja dan 

.Pelaporan Kinetja. Laporan Akuntabilitas Kinetja Instansi Pemerintah 

(LAKIP) disusoo dalam rangka memenuhi kewajiban alruntabilitas instansi 

pemerintah. 

Setiap Pimpinan Satuan Ketja memberikan Akootabilitas Kinetja 

Instansi Pemerintah kepada pemberi wewenang juga kepada yang menjadi 

stake holders dan kemudian dijadikan sebagai bahan pertanggung jawaban 

pada sidang DPRD sebagai wakil rakyat. 

b.	 Tujuan, sasaran, ruang Iingkup dan ketentuan pelaksanaan sistem 

aknntabilitas kinerja instansi pemerintab. 

Berdasarkan Inpres Nomor 7 Tahoo 1999 teJah menetapkan Tujuan, 

Sasaran, Ruang Lingkup dan Tata Cara Pelaksanaan SAKJP, sebagai 

berikut: 

I) Tujuan Sistern Akuntabilitas Kinetja Instansi Pemerintah adalah ootuk 

mendorong terciptanya akuntabilitas kinetja instansi pemerintah sebagai 

salah satu prasyarat ootuk terciptanya pemerintahan yang baik dan 

terpercaya. 
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2) Sasaran Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah adalah : 

a.	 Menjadikan instansi pemerintah yang akuntabel sehingga dapat 

beroperasi secara efisien, efektif dan responsive terhadap aspirasi 

masyarakat dan lingkungannya; 

b.	 Terwujudnya transparansi instansi pemerintah; 

c.	 Terwujudnya partisipasi masyamkat dalam pelaksanaan 

pembangunan nasional; 

d.	 Terpeliharanya kepercayaan masyarakat kepada pemerintah. 

3) Ruang Lingkup : 

a.	 Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dilaksanakan atas 

semua kegiatan utama instansi pemerintah yang memberikan 

kontribusi bagi pencapaian visi dan misi instansi Pemerintah. 

Kegiatan yang menjadi perhatian utama mencakup : 

I.	 Tugas pokok dan fungsi instansi Pemerintah; 

2.	 Program kerja yang menjadi isu nasional; 

3. Aktivitas yang dominan dan vital bagi pencapaian visi dan misi 

instansi Pemerintah. 

b.	 Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang meliputi 

ruang Iingkup tersebut di atas dilakukan oleh setiap instansi 

Pemerintah sebagai bahan pertanggungjawabannya kepada Presiden. 

4)	 Pelaksanaan Penyusunan SAKIP dilakukan sebagai berikut : 

a.	 Mempersiapkan dan menyusun perencanaan stmtegik; 

b.	 Merumuskan visi, misi, faktor-faktor kunci keberhasilan, tujuan, 

sasaran dan stmtegi instansi Pemerintah; 
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c.	 Merumuskan indikator kineJja instansi Pemerintah dengan 

berpedoman pada kegiatan yang dominan, menjadi isu nasional dan 

vital bagi pencapaian visi dan misi instansi Pemerintah; 

d. Memantau	 dan mengamati pelaksanaan tugas pokok dan fungsi 

dengan seksarna; 

e.	 Mengukur pencapaian kineJja dengan : 

I. Perbandingan kinerja aktua/ dengan rencana atau target; 

2. Perbandingan kinerja aktual dengan tahun-tahun sebelumnya; 

3. Perbandingan kinerja aktual dengan kinerja di negara-negara lain, 

atau dengan standar intemasional. 

f.	 Melakukan evaluasi kinerja dengan : 

1. Menganalisa hasil pengukuran kinerja; 

2. Menginterpretasikan data yang diperoleh; 

3. Membuat pembobotan (rating) keberhasilan pencapaian 

program; 

4. Membandingkan	 pencapaian program dengan visi dan misi 

instansi pemerintah. 

3. PeogukurBo kioerjll deogao meoggunskan Balanced Scorecard 

Pada awalnya, Balanced Scorecard diciptakan untuk mengatasi problem 

tentang kelemahan sistem pengukuran kinerja eksekutif yang hanya berfokus 

pada sektor keuangan saja tanpa memperhatikan sektor non keuangan. Sistem 

pengukuran kinerja yang hanya menekankan pada sektor keuangan membuat 

perusahaan sulit untuk berkembang. Oleh karena itu pads tahun 1990, Nolan 

Norton Institute, bagian riset Kantor Akuntan Publik KPMG di USA yang 

dipimpin oleh David P. Norton, mensponsori studi tentang "Pengukuran 
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Kinelja dalam Organisasi Masa Vepan. "Hasil studi tersebut diterbitkan dalam 

sebuah artikel beljudul "Balanced Scorecard - Measures That Drive 

Performance" dalam Harvard Business Review (1992). Hasil studi tersebut 

menyimpulkan bahwa untuk mengukur kinerja eksekutif di masa depan 

diperlukan ukuran komprehensif yang mencakup empat perspektif yaitu 

perspektif keuangan, pelanggan/konsumen, proses internal bisnis, dan 

pembelajaran dan pertumbuhan. 

Fokus pengukuran Balanced Scorecard (Dadang Dally, 2010) antara lain 

sebagai berikut : 

I. Mengklarifikasikan dan menerjemahkan visi dan strategi perusahaan; 

2. Mengkomunikasikan dan mengaitkan tujuan-tujuan strategis dengan ukuran­

ukuran kinerja; 

3.	 Merencanakan, menetapkan target dan menyelaraskan program-program 

strategis; 

4. Mengembangkan umpan batik dan pembelajaran strategis untuk peningkatan 

tems menems di masa yang akan datang. 

a.	 Pengertian Balanced Scorecard. 

Balaroced Scorecard terdiri dari dua kata yaitu Balanced dan 

Scorecard. Scorecard artinya kartu skor, maksudnya adalah kartu skor 

yang akan digunakan untuk merencanakan sko: yang diwujudkan di masa 

yang akan datang, sedangkan balanced artinya berimbang, maksudnya 

adalah untuk mengukur kinerja seseorang dilakukan secara berimbang dari 

dua perspektif yaitu keuangan dan non keuangan, jangka pendek dan jangka 

panjang, intern dan eksteren (Mulyadi, 2005). Balanced Scorecard 

merupakan pendekatan yang menerjemahkan visi dan strategi perusahaan ke 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41378.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



26 

dalarn tujuan-tujuan dan pengukuran yang dilihat dati empat perspektif,
 

serta menetjemahkan visi unit bisnis dan strateginya ke dalam tujuan dan
 

pengukuran yang berwujud, dimana pengukuran tersebut mencenninkan
 

keseimbangan antara hal-hal sebagai berikut:
 

I) Pengukuran hasil (pada masa lalu) dan pemicu kinetja masa depan.
 

2) Pengukuran eksternal dengan pengukuran internal.
 

3) Pengukuran kinetja keuangan dan non keuangan.
 

4) Proses top-dawn yang merupakan suatu penjabaran dati visi, misi dan
 

strategi dengan proses bottom-up. dimana hasil pengukuran ditingkat 

operasioanal didorong untuk memberikan umpan balik guna 

mengevaluasi strategi tersebut. 

5)	 Pengukuran-pengukuran alas hasil yang dilihat secara objektif, data 

kuantitatif, dan unsur subjektif yang berwujud pertimbangan­

pertimbangan manajerial. 

6)	 Tujuanjangka pendek danjangka panjang. 

b. Manfaat BalancedScorecard. 

Kaplan dan Norton (2000) mengemukakan beberapa manfaat dari 

konsep pengukuran kinetja Balanced Scorecard yaitu: 

I) Mengldarifikasi dan menghasilkan konsensus mengenai strategi, 

2) Mengkomunikasikan strategi ke seluruh perusahaan, 

3) Menyelaraskan berbagai tujuan departemen dan prihadi dengan strategi 

perusahaan, 

4) Mengkaitkan berbagai tujuan strategis dengan sasaran jangka panjang 

dan anggaran tahunan, 
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5) MengidentifIkasikan dan menyelaraskan berbagai inisiatif strategis, 

6) Melaksanakan peninjauan ulang strategis secara periodik dan sistematis, 

7) Mendapatkan umpan bali!< yang dibutuhkan untuk mempelajari dan 

memperbaiki stretegi. 

c. Perspektif-perspektif dalam BalancedScorecard. 

Balanced Scorecard mengukur empat perspektif yang berbeda tetapi 

mempunyai tujuan yang sarna yaitu mencapai sasaran strategis yang sudah 

direncanakan oleh perusahaan. Keempat perspektif tersebut saling berkaitan 

yang nantinya akan berusaha meningkatkan kinerja perusahaan (Kaplan dan 

Norton, 1992), Keempat perspektif tersebut diuraikan berikut ini. 

1) Perspektif Keuangan (FinancioJ Perspective). 

Dalam balanced scorecard, perspektif keuangan tetap menjadi 

perhatian karena ukuran keuangan merupakan suatu ikhtisar dari 

konsekuensi ekonomi yang teJjadi yang disebabkan oleh keputusan dan 

tindakan ekonomi yang diambil. Pengukuran kineJja keuangan 

menunjukkan apakah perencanaan, implementasi, dan pelaksanaan dari 

strategi memberikan perbaikan yang mendasar. Perbaikan-perbaikan ini 

tercermin dari sasaran-sasaran yang secara khusus berhubungan dengan 

keuntungan yang terukur, baik berbentuk Gross Operating Income, 

Return On Irrvesment, atau bahkan Economic Value Added. Sasaran 

keuangan bisa sangat berbeda di tiap-tiap tahapan dari sildus kehidupan 

bisnis. Kaplan dan Norton seperti yang dikutip oleh Mulyadi, (2005), 

membagi daur hidup bisnisnya menjadi tiga tahapan sebagai berikut: 

a) Bertumbub (Growth). Tahap pertumbuhan merupakan tahap awal 

dalam sildus kehidupan bisnis. Di dalam tahap ini perusahaan 
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berusaha untuk menggunakan sumber daya yang dimiliki untuk 

meningkatkan pertumbuhan bisnisnya. Oi dalam tahap ini perusahaan 

akan menanamkan investasi sebanyak-banyaknya, meningkatkan 

produk barn, membangun fasilitas produksi, meningkatkan 

kemampuan beroperasi, merebut pangsa pasar, dan membuat jaringan 

distribusi. Oi dalam tahap ini kemungkinan besar perusahaan akan 

selalu dalam keadaan rugi karena tahap ini perusahaan memfokuskan 

untuk penanaman investasi yang dinikrnati dalam jangka panjang 

nanti. 

b) Bertahan (Sustain). Pacla tahap ini perusahaan masih mempunyai 

daya tarik yang bagus bagi para investor untuk menanamkan 

modalnya. Oalam tahap ini perusahaan harus mampu 

mempertahankan pangsa pasar yang sudah dimiliki dan barns 

memperhatikan kualitas produk dan pelayanan yang lebih baik 

sehingga secara bertahap akan mengalami pertumbuhan dari tahun ke 

tahun. Tujuan keuangan pada tahap ini biasanya lebih berorientasi 

pada profitabilitas. Tujuan yang berkaitan dengan profitabilitas dapat 

dinyatakan dengan menggunakan ukuran yang bertaitan dengan laba 

operasional. Untuk mendapatkan profitabilitas yang baik tentunya 

para manajer barns bekeJja keras untuk memaksimalkan pendapatan 

yang dihasilkan dari investasi modal, sedangkan untuk unit bisnis 

yang telah memiliki otonomi diminta tidak hanya mengelola aros 

pendapatan, tetapi juga tingkat investasi modal yang telah ditanamkan 

dalam unit bisnis yang bersangkutan. 
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c)	 Menuai (Harvest). Tahap ini merupakan tahap pendewasaan bagi 

sebuah perusahaan karena pada tahap ini perusahaan tinggal menuai 

dari investasi yang dilakukan pada tahap-tahap sebelumnya. Adapun 

yang harns dilakukan pada tahap ini adalah perusahaan tidak lagi 

melakukan investasi tetapi hanya memelihara supaya perusahaan 

berjalan dengan baik. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Kaplan dan Norton bahwa untuk setiap tahap dalam siklus kehidupafi 

bisnis ada tiga macam pokok lema keuangan yang dapat mendorong 

strategi bisnis. Ketiga pokok lema tersebut adalah bauran dan 

pertumbuhan pendapatan, penghematan biaya produktivitas, dan 

pemanfaatan aktiva investasi. 

2) PerspektifPelangganIKonsumen (Customer Perspective). 

Dalwn perspektif pelanggan, Balanced Scorecard melihat aspek 

pelanggan memainkan peranan penting dalam kehidupafi perusahaan. 

Sebuah perusahaan yang tumbuh dan tegar dalam persaingan tidak akan 

mungkin survive apabila tidak didukung oleh pelanggan. Loyalitas tolok 

ukur pelanggan dilakukan dengan terlebih dahulu melakukan pemetaan 

lerhadap segmen pasar yang akan menjadi target atau sasaran. Apa yang 

menjadi keinginan dan kebutuhan para pelanggan menjadi hal yang 

penting dalam perspektif ini. Ada dua kelompok pengukuran dalam 

perspektifpelanggan (customer perspective) yaitu: 

oj Core Measurement Group. Kelompok ini terdiri dari: 

(I)	 Pangsa pasar (market share) mengukur seberapa besar pasar yang 

telah dicapai untuk dilayani perusahaan dan bempa peluang pasar 

yang masih dapat dicapai. 
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(2) Pemerolehan pelanggan (customer acquisition) mengukur 

kemampuan perusahaan meningkatkan pelanggan pertahunnya. 

(3)	 Kesetiaan pelanggan (customer retention) mengukur kemampuan 

perusahaan mempertahankan atau memelihara customer yang 

telah ada. dilihat dan pelanggan tetap pertahunnya. 

(4) Tingkat kepuasan pelanggan	 (customer satisfaction) mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memuaskan kebutuhan pelanggan. 

(5)	 Profitabilitas pelanggan (customer profitability) mengukur 

kemampuan layanan kepada customer atau segmen pasar tertentu 

dalam menghasilkan laba. 

b)	 Customer Value Proposition. Customer value proposition 

merupakan sebuah konsep yang penting dalam memahami faktor 

pendorong pengukuran utama kepuasan customer, retensi customer, 

akuisisi customer, pangsa pasar, dan profitabilitas customer. Menurut 

Kaplan dan Norton ada beberapa atribut tentang customer value 

proposition, diantaranya adalah: 

(1)	 Atribut produkljasa meliputi fungsi produk dan jasa, harga. dan 

mutu. 

(2)	 Atribut yang berhubungan dengan customer yang meliputi 

dimensi waktu tanggap dan penyerahan serla bagaimana perasaan 

customer setelah membeli produkljasa dan perusahaan yang 

bersangkutan. 

(3)	 Atribut citra dan reputasi yang meliputi faktor-faktor yang tidak 

berwujud yang membuat customer tertarik pada perusahaan. 
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3) Perspektif Proses Internal Disais (Internal Business Process 

Perspective). Perspektif proses internal bisnis lebih menekankan pada 

penciptaan produk bam yang lebih berkualitas sampai produk tersebut 

siap diedarkan kepada customer. Tentunya proses internal bisnis tidak 

lepas dari perspektif keuangan dan perspektif pelanggan. Untuk 

mengoperasikan perspektif proses internal bisnis ini perusahaan harus 

lebih dahulu melihat keuangan perusahaan dan kemauan pelanggan. Jadi 

seakan-akan ketiga perspektif ini membentuk rantai yang saling 

berhubungan. Di dalam perspektif proses internal bisnis ini, ada tiga 

tahap yang harus dilakukan yang mana ketiga tahap tersebut adalah: 

a) Tahap inovasi ataa penciptaan prodak barn. Pada tahap ini 

perusahaan berusaha keras untuk mengadakan penelitian dan 

pengembangan produk baru sehingga tercipta produk yang benar­

benar sesuai dengan keinginan customer. Untuk mengukur kineJja 

pada tahap ini dipusatkan pada tiga indikator yaitu basil secara teknis, 

keuntungan penjualan, dan penilaian keberhasilan masing-masing 

individu proyek. 

b) Tahap operasi. Tahap ini mencerminkan aktivitas yang dilakukan 

oleh perusahaan mulai dari penerirnaan order dari customer, 

pembuatall produk/jasa sampai dengan pengiriman produk/jasa 

tersebut kepada pelanggan. Pada tahap ini pengukuran kineJjanya 

dapat dilakukan dengan tiga cam yaitu kualitas, biaya, dan waktu. 

c)	 Tahap pama jaal. Pada tahap ini perusahaan berusaha untuk 

memberikan manfaat tambahan terhadap pam pelanggan yang telah 

menggunakan produk/jasa yang dibasilkan oleh perusahaan. Hal ini 
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dilakukan agar para customer mempunyai loyal itas terhadap 

perusahaan. 

4) Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan (learning and growth 

perspective). 

Dalam perspektif ini perusahaan berusaha mengembangkan tujuan 

dan ukuran yang mendorong pembelajaran dan pertumbuhan suatu 

perusahaan. Tujuan dari perspektif pembelajaran dan pertumbuhan 

adalah menyediakan infrastruktur yang memungkinkan tujuan yang 

berkaitan dengan ketiga perspektif lainnya dapat terwujud sehingga pads 

akbirnya akan dapat tercapai tujuan perusahaan. Tujuan perspektif 

pembelajaran dan pertumbuhan merupakan faktor pendorong 

dihasilkannya kinerja yang istimewa dalam perspektif keuangan, 

pelanggan (customer), dan proses internal bisnis. Dalam perspektif ini 

ada tiga faktor penting yang hams diperhatikan yaitu kemarnpuan 

karyawan, kemampuan sistem informasi, serta motivasi, pemberdayaan 

dan keselarasan. Dalam menentukan tujuan dan ukuran yang berkaitan 

dengan kemampuan karyawan, ada tiga hal yang perlu dipertimbangkan 

oleh manajemen, yaitu: 

(a) Kepuasan karyawan. Kepuasan karyawan dipandang sangat penting 

karena karyawan yang puas merupakan pra kondisi meningkatnya 

produktivitas, tanggung jawab, kualitas, dan customer service. Oleh 

karena itu pihak manajer hams mengamati sedini mungkin terhadap 

kepuasan karyawan. Untuk mengetahui tingkat kepuasan karyawan, 

pihak manajer dapat melakukan survey yang dilaksanakan secara 

rutin. 
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(b) Retensi karyawan. Retensi karyawan merupakan kemampuan 

perusahaan untuk mempertahankan karyawan potensial yang 

dimiliki perusahaan untuk tetap loyal terhadap perusahaan. Tujuan 

dari retensi karyawan adalah untuk mempertahankan karyawan yang 

dianggap berirualitas yang dimiliki perusahaan selama mungkin 

karena karyawan yang berirualitas merupakan harta tidak tarnpak 

(intangible asset) yang tak temilai bagi perusahaan. Jadi, jika ada 

karyawan yang berkualitas keluar dari perusahaan atas kehendak 

sendiri, maka hal tersebut merupakan kerugian modal intelektual 

bagi perusahaan. 

(e)	 Produktivitas karyawau. Produktivitas karyawan adaIah suatu 

ukuran hasil darnpak keseluruhan usaha peningkatan modal dan 

keahlian pekeJja, inovasi, proses internal, dan kepuasan customer. 

Tujuannya adalah membandingkan keluaran yang dihasilkan oleh 

karyawan dengan jumlah karyawan yang dibutuhkan untuk 

menghasilkan produk/jasa tersebut. Ukuran yang sering digunakan 

untuk mengukur produktivitas peketja adalah pendapatan per 

pekeJja. 

Berdasarkan defenisi-defenisi dan pemahaman yang telah diutarakan 

dapat disimpulkan bahwa BSC adalah suatu system management strategic 

(lihat gambar 1) yang mengkomunikasikan strategi perusahaan ke dalam 

perspektif finansial dan non fmansial untuk menyelaraskan kegiatan-kegiatan 

yang betjalan di perusahaan dengan strateginya. 
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Visi & Misi 

Perspekrif Bmus lntemaJ 
Tuiuan UInnn T"... tnisiatif

PerspekrifPe_ 
TU'tI8D Ukuran T""'" hUsiatif 

/j 
. Pef1umbuhan dan Pembel.iaran 

Tuitaan Ukuran T""'" lnisiatif 

StrBlegi 

Gambar 2.2 : BSC sebagai Alat Manajemen Strategi untuk Menterjemahkan Visi 
dan Misi (Kaplan dan Norton, 1996:77) 

d.	 Keunggulan Balllnced Scoreaud. 

Keunggulan konsep Balanced Scorecard dalam system pereneanaan 

strategik adalah mampu menghasilkan reneana strategik yang memiliki 

karakteristik sebagai berikut (Mulyadi, 2005): 

1) Komprebensif. Balanced Scorecard memperluas perspektif yang 

dicakup dalam pereneanaan strategik, yaitu dari yang sebelumnya hanya 

terbatas pada perspektif keuangan, meluas ketiga perspektif yang lain 

seperti pelanggan, proses, serta pembelajaran dan pertumbuhan. 

Perluasan perspektif reneana strategik ke perspektif non keuangan 

tersebut menghasilkan manfaat berikut ini: 

(a)	 Menjanjikan kinerja keuangan yang beTlipat ganda dan 

berkesinambungan. 
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(b) Memampukan organisasi untuk memasuki lingkungan bisnis yang 

kompleks. 

2) Koheren. Balanced Scorecard mewajibkan personel untuk membangun 

hubungan sebab akibat (causal relationship) diantara berbagai sasaran 

strategik yang dihasilkan dalam perencanaan strategik. Setiap sasaran 

strategik yang ditetapkan dalam perspektif non keuangan hams 

mempunyai hubungan kausal dengan sasaran keuangan, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. 

3) Berimbang Keseimbangan sasaran strategik yang dihasilkan oleh sistem 

perencanaan strategik, penting untuk menghasilkan kinerja keuangan 

berkesinambungan. 

4)	 Terukur Keterukuran sasaran strategik yang dihasilkan oleb sistem 

perencanaan strategik, menjanjikan ketercapaian berbagai sasaran 

strategik yang dihasilkan oleh sistem tersebut. Balanced Scorecard 

mengukur sasaran-sasaran strategik yang sufit untuk diukur. 

4. Balanced Scorecard Unlllk Organisasi Sektor Public 

Balanced Scorecard llada awalnya dirancang untuk organisasi bisnis 

yang bergerak disektor swasta namun pada perkembangannya Balanced 

Scorecard dapat diterapkan pada organisasi sektor publik dan organisasi 

nonprofit lainnya. Pengadopsian Balanced Scorecard ke dalam organisasi 

sector publik adalab pengadopsian gaya dan teknik sektor swasta ke sector 

public. Hal ini sejalan dengan konsep teori manajemen publik pada New 

Publik. Management yang beranggapan babwa praktik manajemen sektor 

swasta adalab lebih baik dibandingkan dengan praktik manajemen sector 
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publik (Broadbent & Guthrie, 1992; Jackson, 1995; Hughes, 1998; dalam 

Mahmudi, 2010). Perbedaan utama organisasi sektor publik dengan sektor 

swasta terutama adalah pada tujuannya (bottom line). Sektor swasta 

(bisnislkomersial) bertujuan untuk mencari laba sedangkan sektor publik 

bersifat nonprofit motive, Mahmudi, (2005). Balanced Scorecard memberi 

rerangka bagi pimpinan organisasi untuk melihat kinerja organsiasi dari empat 

perspektif, yaitu: perspektif pelanggan, keuangan, proses internal, serta 

pembelajaran dan pertumbuhan. Balanced Scorecard membuat keseimbangan 

antara berbagai ukuran kinerja, yaitu keseimbangan antara ukuran kinerja 

keuangan dan non keuangan, ukuran kinerja masa lampau (lag indicator) dan 

masa depan (lead indicator), dan ukuran kinerja internal dan eksternal. 

Rerangka Balanced Scorecard tidak terbatas untuk organisasi bisnis, 

akan tetapi organisasi sektor publik dapat menggunakannya dengan 

penempatan tumpuan (leverage) yang berbeda. Jika dalam organisasi bisnis, 

tumpuannya pada perpektif keuangan, maka dalam organisasi sektor publik 

tumpuannya adalah pada persepektif pelanggan karena pelayanan publik 

merupakan bottom line organisasi. Penerapan Balanced Scorecard dalam 

organisasi sektor publik membutuhkan modifikasi, namun modifikasi tersebut 

tidak berarti harus berbeda dengan Balanced Scorecard untuk organisasi 

bisnis. 

Selanjutnya dalam mengadaptasi kerangka BSC bagi organisasi sektor 

publik sebagaimanll dinyatakan Niven yang dikutif oleh Rizkah, (2006) maka 

ada beberapa langkah yang harns diperhatikan yakni: 
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1) Mission moves to the top ofthe Balanced Scorecard. 

Dalam kerangka BSC di sektor swasta, semua ukuran dalam scorecard hams 

mengarah pada peningkatan kinerja keuangan, hal ini tidak berlaku di sektor 

publik. Meskipun organisasi sektor publik bertanggung jawab atas efisiensi 

alokasi dana namun pengembangan misi-Iah yang paling penting untuk 

dicapai. 

1) Strategy remains at the Core ofthe Balanced Scorecard. 

Organisasi sektor publik seringkali kesulitan dalam merumuskan strategi 

sehingga umumnya strategi hanya berisi program dan kegiatan padahal 

strategi adalah prioritas-prioritas yang ditetapkan untuk mencapai misi 

organisasi. Dalam sistem scorecard, strategi merupakan pusat dari sistem 

tersebut, baik pada sektor publik maupun pada sektor swasta. Strategi yang 

memuat prioritas-prioritas hams konsisten dengan situasi apapun sehingga 

organisasi dapat merespon tantangan dan kesempatan secara efektif. 

3) Customer Perspective is Elevated. 

Misi yang ditetapkan bukan dicapai melalui tanggungjawab keuangan tetapi 

dicapai dengan kemampuan organisasi untuk menentukan siapa 

pelanggannya dan bagaimana memenuhi kebutuhan mereka. Untuk itu, 

penempatan perspektif pelanggan (masyarakat) pada sektor publik berada di 

bawah misi yang ingin dicapai. 

4) No Balance Scorecard is complete without a Financial Perspective. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap organisasi membutuhkan sumber daya 

keuangan untuk menjalankan aktivitas operasionalnya dalam rangka 

memenuhi kebutuhan pelanggannya. Mengingat organisasi publik tidak 
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berorientasi profit, maka ukuran kinerja jelas bukan profit namun efektivitas 

dan efisiensi dalam penggunaan sumber-sumber dana yang ada. 

5) IdentiflYing Internal Processes that Drive Value/or Customer. 

Cara untuk mengembangkan sasaran dan ukuran untuk perspektif internal 

proses adalah dengan mengidentifikasi proses internal yang utama yang 

harus dilakukan dengan baik untuk meningkatkan nilai dari pelanggan 

(masyarakat). Dengan pemilihan proses internal yang tepat, maka organisasi 

akan dengan mudah mencapai misi yang telah ditetapkan. Oleh karena itu 

setiap organisasi sektor publik sangat tergantung pada kemampuan, 

dedikasi, dan kesesuaian pegawainya untuk mencapai tujuan organisasi. Hal 

ini berarti bahwa setiap rangkaian aktivitas yang dilakukan hams senantiasa 

meningkatkan kualitas layanan secara berkelanjutan. 

Balanced Scorecard yang dibangun dengan baik menentukan bagaimana 

organisasi akan mencapai kesuksesan melalui interaksi dari proses dalam 

perspektif proses internal, sumber daya dalam perspektif keuangan, dan 

infrastruktur yang memungkinkan dalarn pembelajaran karyawan dan 

perspektif pertumbuhan. Ketika dikombinasi tujuan dan langkah ini akan 

mendorong keberhasilan organisasi untuk mengidentiftkasi pemangku 

kepentingan, untuk lebih jelas dapat dilihat pada table 2.1 berikut : 
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TabeI2.!
 
Perspektif Balanced Scorecard pada Organisasi Sektor Publik dan
 

Organisasi Non Profit
 

Perspektif Uraian 
Pelanggan Siapa yang menjadi target pelanggan? 

Bagaimana memberikan nilai bagi para pelanggan? 
Layanan atau produk apa yang dibutubkan dan menjadi 
haralllll1 blllri para pelanggan? 

Untuk terns menambah nilai bagi pelanggan dank lien, 
proses mana yang hams kita unggul dan dikembangkan 
untuk masa mendatang? 

Apa yang organisasi perlukan terkait dengan elemen 
infrastruktur jika mgm mencapal proses dan tujuan 
pelanggan? 
Ketrampilan dan kompetensi apa yang diperlukan oleh 
karyawan? 
Apakah karyawan memiliki akses informasi yang mereka 
butuhkan untuk membantu organisasi mencapai hasil akhir 
yang dibutubkan oleh pelanggan? 

Apakah organisasi memiliki budaya yang kuat dan 
keselarasan tuiuan? 
Bagaimana organisasi bisa mempertahankan tingkat jasa 
yang sesuai dengan anggaran yang tetap? 

Apakah layanan disampaikan dengan harga yang sesuai? 

Peluang apa yang dimiliki untuk meningkatkan 
pendaoatan? 

Proses Internal 

Pembelajaran dan 
Pertumbuhan 

Keuangan 

Sumber: Balanced Scorecardfor Government & Nonprofit AgencIes 
(Niven, 2003) 

Atas uraian-uraian tersebut dapat dikatakan bahwa penerapan Balanced Scorecard 

pada organisasi sector publik dan organisasi nonprofit perlu memperhatikan hal­

hal sebagai berikut (Gaspersz, 2011): 

1.	 Fokus utama dari sector publik adalah masyarakat dan jasa kelompok­

kelompok tertentu. 
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2.	 Tujuan utama dari organisasi public adalah pOOa pencapaian misi organisasi 

melalui keseimbangan pertanggungjawaban fmancial (anggaran) dan 

penyerahan pelayanan kepOOa pihak-pihak yang berkepentingan atau 

stakeholders. 

3.	 Mendefinisikan ukuran-ukuran dan target-target dalam perspektif 

pelangganlstakeholders membutuhkan pandangan-pandangan dan kepedulian 

yang tinggi sebagai konsekuensi peran kepengurusan dari organisasi 

pemerintah, dan hal ini membutuhkan definisi yang jelas dan hasil-basil 

strategic yang diinginkan. 

Gambaran lebih jelas lagi tentang Balanced Scorecard yang dapat 

diberlakukan untuk organisasi sector publik dan organisasi non profit dan 

merupakan model diagram yang membedakan penerapan Balanced Scorecard 

antara organisasi bisnis dengan organisasi sector publik dan organisasi non profit 

tergambar dalam diagram berikut : 
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Mission 

Costumer 

./
 
Siapayangkira
 

defenisikan sebagai
 
pelanggan? Bagaimana
 

ClIIll kita meociptakan nilai
 
bagi pelanggan?
 ~ 

Intemal Process Financial 

Bagaim8ll8 cara kita Dengan koodisi anggJllllll 
mengootrol biaya dan terbatas, proses bisnis 
menambah. nilai bagi unggul apa yang dapalStrategy rpelanggan memuaskan pelanggan? 

~
 Employee Learning 
& Growth ./ 

Uotul< memeouhi 
pennimaan yang sedang 
berlangsung, bagaimana 
care kim memungkinlcan 

diri UDlUk tumbuh & 
berubah? 

Gambar2.3 
Diagram Bahurced Scorecard untuk Organisasi Publik 

dan Organisasi Non Profit 
Sumber: Balanced Scorecard: Step-by-step for Government and Public Sector (Niven, 2003) 
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B. Kerongka Berfikir 

Implementasi Balanced &orecard untuk mengukur kinerja mengacu pada 

tindakan untuk mengukur hasil kerja organisasi yang disesuaikan dengan tujuan­

tujuan yang telah ditetapkan dalarn suatu renstra dan kebijakan, tindakan ini 

berusaha untuk mendiskripsikan capaian kinerja berdasarkan indikator kinerja 

baik finansial maupun non fmansial. 

Implementasi pada hakekatnya juga upaya pemaharnan apa yang seharusnya 

terjOOi setelah sebuah program dilaksanakan. lmplementasi BSC untuk mengukur 

kinerja BKPP tidak hanya mengukur kinerja tetapi juga berupaya untuk 

menganalisa kemungkinan dampak dari suatu implementasi pengukuran kinerja 

BSC terhadap peningkatan kinerja BKPP. Proses pengukuran kinerja dilakukan 

dengan mengukur ketercapaian indikator kinerja pOOa masing-masing program 

yang telah dijabarkan dari inisiatif strategik berdasarkan sasaran strategik dan 

target kinerja yang ingin dicapai. 

Dalarn penelitian ini penulis akan mendeskripsikan dan menganalisis 

pemanfaatan Balanced &orecard dalarn 4 (empat) perspektifhya untuk mengukur 

kinerja BKPP yang dilakukan untuk mengetahui tingkat capaian kinerja BKPP 

selarna kurun waktu 2006-2010 dengan menggali kepada informan menggunakan 

teknik wawancara dan berusaha menangkap informasi terkait hal tersebut serta 

melalukan pengarnatan di lapangan. Hasil pengukuran kinerja dengan metode 

Balanced &orecard akan dibandingkan dengan Laporan Akuntabilitas Kinerja 

lnstansi Pemerintah (LAKIP) yang selarna ini digunakan sebagai laporan atas 

capaian kinerja apakah sudah memenuhi harapan dari standar yang telah 

ditetapkan, standar dimaksud berupa target kinerja tahunan, renstra serta visi dan 

misi BOOan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan (BKPP) Kabupaten 
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(BKPP) Kabupaten Sumbawa. PeniJaian dilakukan terhadap program-program 

yang merupakan penjabaran dari inisiatif strategik yang telah disusun untuk 

mewujudkan sasaran strategik, yang terdiri daTi kegiatan-kegiatan yang telah 

disusun dan dituangkan sebagai objek dalam penelitian ini yang dijadikan 

indikator kineIja, kemudian menyusun strategi map untuk melihat program apa 

yang belum dan dijalankan organisasi BKPP untuk mencapai visi dan misinya. 

Alur pemikiran tersebut dapat dilihat dalam kerangka pemikiran yang 

dijabarkan dalam peta sasaran strategis organisasi Badan Kepegawaian 

Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten Sumbawa pada Tabell sebagai berikut : 

Tabell
 
Penjabaran sasaran Stratesik Organlsasi BKPP dalam Salanced 5aHeaJrrI
 

_titS<nl<CikPonpddII Sou.... SUol<Cik lIb.... .KiDaja Tarpt tu..;. 

Pelanfllpm 
- TereaJ*inya baJi1aS 

pe]ayaran adzninisttasj 

pegaMli Yams 
mcm.uastan pelanggan 
(_dan 
masyonbt) 

- M....gbtkan 
kepuasan setr:lah 
pela_ kepega..... 

- Meningkalkan 
kepuasan~ 
melalui produk dan 
orang 

-RatingK_ 
Aponlu<dan 
MasyuUm (cilizeo 
survey rating) 
-~yaMasa 

Tunggu tabadap 
- PeIa)lIIlllD SKCPNS 

danPNS 
- PeIa)lIIlllD SK 
Pemiun 

-PeUJ8D8nSK 
Ka1IIikan Pangkal 

- Pell)'UlllD SKtugaS 
Belajar 

- Proses penylesaian 
......bsus,dsbnyll. 

95% masyarakal: 
PuBs 
Peningkatan Kec.. 
pa1lIQ layanan 

Pemamauankepuasan 
pelanfllpm (­
dan masyonbt) 
temadap pola_ 
dalam :tCmUl kegia1Jm 
(_dan rungs; 
BKPP) ..... kepuasan 
tabadap.Wp dan 
motiwsi scmUl 
pegaW81 }"IID8 ada dj 

daIanmya.
TcmqJinya Im_ 
pelan8ll>n yang ditan­
dai dengan ridalc ada­
.,. kompIin temadap 
produkyan-

Kcuangan - Me:niflIkatnya porsi 
dana dan pemerimah 
daerabumukBKPP 
pada program 
Ao:giawI-kegiaIan 
S1JlItegis (Critical 
Success Faktor) 

- TereapamYIl ratio 
efisieDcy penggunaan 
anggaran peda semUli 
ke....... 

-p.......... 
efisiensi penggunaa:n 
anggann yang 
diutur dari rasio 
renca:na dan n:alisasi 
anggaru per- tahw 
tidal. kUllUl8 dari 
80%. 

- Efisiensi 
penggunaan 
anggarnn 

- Penggunaan 
lIIlllIlO"ID pada 
kegiatan yg 
strategis 

Mengal_kan 
lIIlllIlO"ID IdM bouIyaic 
pada kegUwm-l<egillllUl 
yang sifamya stnItegis 
Penggunaan lIIlllIlO"ID 
-.xting dengan 
pere!lCllllllllll ""8P'"" 
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hnpekdf Saur.. Slntqi.ll. Ukuru KJacrja Taraet lOnerja 1A"1iI Stratqik 

Proses Internal - Tercapaffiya 
pengembangan 
5istem infonnasl 
mDDajemen 
kepegawaian dae:rah 
yg b:rinIeglasl_ 
tepal dan akund. 

- Menoiplllkan prod.... 
inowtif 

- Mem.inimwnkan 
masa1ah operasionaJ 

- Pelayanan. yang 
tanggap &Iepet waktu 

- Meningkalnya 
kualitas dan bJantitas 
_kopes 

- Ilerkurangya jwnlah 
PNS yang 
memperbaiki segala 
SK. sumt-Surailain 
ataupun informasi 
yang diperlukan 

- P....gbw> 
Investasi pe:ra1aJan 
Buu 

- Perl>ondingan 
Pend_Buu 
deopnLoma 

- Pcnyediaan formasi 
sesuai kebutuhan 

- Produktivitas 
pqo",", 

- Berkurangnya 
pegawai yang 
memperbaiki SK 

- Peningkatan 
Investasi Peralatan 
Baru 

- ~wa:i yang 
profesional 

MmgtriJ.skn aktivitas 
yang tidalc rnenambah 

""'" Penggunaan Teknologi 
Informasi dalam 
penanganan setiap 
kegiatan 
P=utakhinm 
PendatmSecam 
Berkelanjutm 
Penyiapan tenaga 
penyusun fonnasi 
yang Ierllmpil poda 
BKPP dan setiap 
SKPD 

Pembelajanm - Tercapainya - Kualitas SDM 900/0 pegawai Tersusunnnya Analisa 
dan peningkatan kualitas ApoB!m" (dilihat memililri keahlian Kebutuhan Dik1al 
Pertwnbuhan SDM apacana sesuai dari Intlektu:a.Lit:as.. strategik Jumlab PNS yang 

Irompetensi melalui Moti'vasl. Scmsngat KC'JNBS8Il pegawai mengilruri _dikan 

pendidikan dan kaja, dan Sebagai_ Um.i- (f""",,1 dan 
pelatihan peningkatan ron 1Onna1) 

- Peningkatan fasilitas kwalitas diri dati PendidOOln dan 
kesejahlenl8D PNS sc:mua pcgawai Pebrtlhan TcbUsl 

- TerlabanaDya - PenUlgkatan F~ 

keselarBSall antara pmdapatan pegawai Pendidikan &. Pelatihan 
kinaja_ - Tersedianya filsilitas KepemUnpman 
den_pen~ _jahleraan PNS PembcriaD Insentif 
Y8 sesuai - Pemberian reward Koowlodlll' Lib<ary 

- Terciptanya 
_SDM 
aparatW' daJam 

dan punislmenr: Pmingb!an gaii 
JlC80wai 
komitrnen. dan_waktu 

mencipmbn pepwai 
yg profesiona1, juj",. kaja. 
amanah dan penuh Kegiatan Pengajian 

""" peogahdian -
-Merunakadam 

ketramptlan ke:rja 

dan Cenmah K<>cho­
tanMcntal 
Pembcrian .......-d and-- Partisipasi daJam 

orsraniSasi 

C. Defiolsi OpeJ"ll8iooal 

BerdBSarbn teori yang melandBSi dan defmisi konsep yang tell\h 

dibuat, maka dirumuskan suatu defenisi operBSional penelitian sesuai table 2 

berikut: 
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Tubel2 
Identifikasi, Definisi Operasional, dan Indlkator Capaian 

No Unsur Defenlsi ODenslonal Indikalor 
I. Pengukuran KinClja 

BKPP dengnn 
LAKIP 

Mengukur KinClj. BKPP berdasarlGm 
LAKIP TallUo 2006-2010 

Nilai capaian ylDlg didapat dari 
PerlllDldingnn antara Target 
CapailDl KinCljalBobot Target 
CapailDI Kinelja dcngan 
ReW~Mi C~ 
KincrjalBobot Realisasi 
CapailDl Kinelja 

2. PengemblDlgan 
Pengukuran Kineoja 
BKPP ylDlg 
diaoalisis melalui 
Implemenlasi 
MetodeBSC 

Mengukur Kinelja BKPP Kabupaten 
Sumbawa ylDlg dianalisis dengan 
meDggJrnakan 4 perspe:ktif dalam metode 
Bolan~ Scorecard berdasarl<an LAKIP 
>etiap tabunnya dallllD kurun waktu tabun 
2006 -20\0, yaitu: 

1. Penpektif Pelonggan 
Mengukur Respon pelanggan BKPP 
Kob. Sumbawa terhadap pelayanan BKPP 
da1IIlD program/kegilllBD-kegiatan sebagai 
beriJrut : 
peoataan sistem administrasi dolcumen 

lllllip kepegawailDl, pembinaan 
pcngelol88ll administrasi kepegawaian 
dan pe!ayanan pemberian infonnasi 
daIobtJu pegnwai 
I. Banyaknya administrasi ar.;ip dokwnen 

JlOllllWOi _ dapoI dihimpun dan ditalB 
2. P.......... kaposiIBs pelayanan Bdmini>­

b'3si arsip 
3. Pcmbcrian informasi tentBog database 

JlOllllWOi 

I. Rasio jumlab administnsi 
lllllip doIrumen pegawai ylDlg 
dapa! dibimpun ~ 

jUD1lab admiDistrasi arsip 
doIrumen pegawai yang Iunus 
dibimpun kurun waktu 2006­

- Penerimaan ems Daenlh 
I. Banyaknya Iamaran yang masuk. dan 

dapoI diselesaWui lahapan-IahapanseI_ 
2. Sistem penerimaan CPNS sudah 

dilakukan. secara transpenm. 

2010 
2. Tingkat kepuasan pegawai 

dalam P_ Sistcm Adm. 
Amp dan pembinaan 
Pengelolaan Adm. 
KqJegawBian,. serta 
pelaylDlaD informasi 
database pegawai. 

I. RasiD jumlah lamaran. ,ans 
masuI< denpn lam""'" ~I 
dapoI Ji"..,... I*ia !Ctiap 
Illhajlon-Iahapan sci."';. 

2. Tingkal kcpuasan pelamar 
terbadap sibp dan pelayanon 
BKPP dalam setiap ~ 

seleksi 
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No Unsur DneDki OPerasional IIHlibtor 
- Penanganan SK Pensiun,. SK Kenaikan I. Rasio jwnlah SK Pensiun, SK 

Pangkal. SK Mutasi Jabatan amupun Mutasi pangkat:, SK Mutasi Jabatan 
Antar lmtansi o.laupun MUIasi Antal Instansi 
I. Banyaknya SK Pensiun, SK Kenaikan yang dapa:t diproses selamo. 

Pangbt, SK Mutasi Jabatan araupun kwun waktu 2006-2010 dengan 
Mutasi antar lnstansi yang dapat diproses Jumlah SK Pensi.un, SK Pangkat, 
setiap tahun selama kw"un waktu 2006­ SK MUbLsi Jab8Ian ataupun 
2010 MUIasi Antar Daerah yang hams 

2. PenyelesaJan SK Pensiun, SK Kenaikan dipl"oscs. 
Pangbt, SK MuIas; iabalan ollwpun 2. Tingkat kepwsan PNS dalam 
Mutasi antar Instansi telah dilakukan hal pelayanan SK Pons;un, SK 
sesuai prosedm Pangbt, SK Mutasi iabalan 

ataupun Mutasi Antac Instansi 
- Pembinaan disiplin kerja Pegawai dan 

penanganan kasus-kasus pelanggDJ'aD 
disiplin ser1a sosialisasi peratunm-peraturan 1. Rasio jwnlah pegawai yang dapal 
Kepegawaian. dibtnaldisdesai.kan dalam hal 
1. Banyaknya Pepwai yang harus dibil1l!t disiplin kerja. bsus-kasu:s 

dalam. hal disiplin kerja, wus-kasus pelangganm disiplin pegawai 
pe~ dis;ptin pegawm yang horus yang barns diselesaikBn dan 
diselesaibn dao penolUlllO-perlllUl1lO penI......perIllUl1IO kJ:pegawaian 
kepegawaum yang hams disosialisasikan yang harus disosialisasikan 
dalam set.iap tahun selamo. kw"un waktu selama selabun da1am Irurun 
2006-2010. waktu 2006-2010 

2. Pem.biDaan Disiplin & penaoganan kasus­ 2. Tingkat kepwsan PNS daIam hal 
kasu:s pelangga.nut disiplin serta pembinaan disaplin dan 
...,;,w",,; ~ kcpcg. 
telah dilakukan sesuai aturan. 

sosWisasi ~ 
Keoe",,,,";... 

- Peogurusan KarislKarsu, Ka>peg. Taspen. 1. Rasia jumlah KarisllCarsu. 
Taperum, daa SLKS dan pemberian izin cuti Ka>peg. Taspen, Tapenon. SLKS 
pegawai. dan pembcrian izin cuti pegawai 
I. &nyaknya Karis I Kanu, Ka>peg. yang dopot diproseo denpn 

Taspcn. Tapcrum. sues dan pembcrian itllD1ah lCarill!Kar>u, Ka>peg. 
iztn cl8i pegawai yang dapa:t diselesaikan Taspcn. Tapcrum. SLKS daD 
dalam setiap tahun selama Irurun waktu pemberian izin cuti pegawai 
2006-2010. yang banel ~ selBma 

2. Banyoknya keluhan dao apamtm 
tentans I""'ll""'" lCari>!Kanu, Karpeg. 

selllhun daIam kmun wakIu 
2006-2010 

Taspen. Tapenon. SLi(S dao pemberian 2. Tingkat kepuasao PNS d&lam hal 

izin cuti pegawai. penguruson KarioIKamI, Ka>peg. 
Taspen, Tapenon. SLKS dao 
oemberian izin euti ....waL 

- Pelayanan TAPERUM PNS 
I. &nyaknya PNS yang membutuhkan 

I. Rasio jumIah ""&awm yang 
dapot diJayani pengusulan 

peIayanan BAPERTARUM daIam setiap TAPERUM- ora denpn jumIah 

tabun selama kw"un waIctu 2006-2010. Pcgawai yang membubJhkan 
2. Pelayanan TAPERRUM telah dilakukan 

sesuai prosedure. 
pelayanao TAPERRUM setiap 
tahllll dalam kurun waktu 2006­
2010 

2. Tingkat kepwsan ""&awm daIam 
Pelayanan TAPERRUM. 

- Pclayanan Permohon&n Pemberian Tugas 
BelajarlIzin Bell\iar. Ujian Dinas. dan 
UjianPeoyesuaian 1ja>Bh. 

I. Rasio jumlah Pcgawai yang 
dapot diproseo Usulan Tugas 
BelajarlIzin Belajar. Ujian Dlnas. 
dan Ujian Penyesuaian Ijazah. 
setiap blbun dalam kurun. waktu 
2006-2010. 

2.T;ngkal kepuasan ""&awm daIam 
Pelayanan PemberiBn Tugas 

BellQarlIzin Belajar. Ujian Dinas. 
dao Uj;an PeoYesuaian Ijozah. 
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No UDlur neftnisi O~raSioDal 

d•• 

anaIisis 

2. P.npektif K••••ga. 
Pengukunm dilakukan terbadap realisasi 
fisik dan keuangan dari target fisik dan 
kcuangan semua programlkegiatan~ 

kegiatan yang menjadi tugas BKPP 
Kabopoten Sumbawa sctiop laban kurun 
walctu 2006-2010. 

a. Program Pcndidikan Keelin.san 
dcngaa kegilltan : 

- Peningkalan Ketrampilan dan 
PmfesiODa1isme (Kegiatan Ujian Dinas 
dan Kegilllan Ujian Kenaikan Pangkat 
Penyesuaian Ijazah) 

b.Prognm PembiD..n 
Peagembaapa Apantur 

• PenYUSIJlJJll rencana pembinaan karir 
PNS 

- Seleksi penerimaan ealon PNS 
- Penempatan PNS 
· Penataan sistem adm. Kenaikan 

pangkat otomotis PNS 
- Pembangunan I Pengemb. Sistem 

infonnasi kepegawaian dacrah 
· Penyusunan instrumen 

jabatan PNS 
- Pemberian penghargaan bagi PNS yang 

berprestasi 
- Proses penanganan kasus-kasus 

pelangganm disiplin PNS 
- Pemberian bantuan penyelenggaraan 

penerimaan Pnga IPDN 
- Pengembangan diklal 

• 

­

IJIdikalor 

Rasio dari target anggaran 
dengan Realisasi anggarlal 
Rasio dari Target Fisik 
dengan Rea1isasi Fisik dalam 
masing-masing kegiatm. 
Jmnlab anggaran yang 
dialokasikan pada kegiatan 
stnllegis dalam bop laban 
dalam kurun walctu 2006­
2010 

• Mooitoring, evaluasi dan pelaporan 
Pejab.. Struktural 

- Koordinasi penyelenggaraan dildat 
- Pengurusan kelengkapan adm. 

Kepegawaian 
- Pelayanan Ilapertarum PNS 
· Pemaotauan dan evaluasi Penye­

lenggaraan Pendidikan. 

It- Program Pcn.tun Sisttm Adm. 
Anlp Kepega",.Ia. 

- Pembangunan dO!a base informasi 
kearsipan kepegawaian 

- _ dan penman dokumen larsip 
kepegawaian daerah 

- PenduplikJlsian Dokumen I Alsip 
daerah daIam berituk Infonnatika 

- Pembualan buku Juknis lJuklak 

Penlagkata. Kapultu S.mbor 
Day. Apanhlr 

• Pcndidikan dan Pelalihan Prajabl>-lan 
bagi Calon PNS Daerab 

- Pendidikan dan Pelntihan Teknis Tugas 
dan FUIIj!Si bagi PNS Daerab 

• Pcndidikan dan Pelntihan Kepemim­
ninan. 
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No UDlur Odeaisi Ooenslonal ladikator 
3. Penpektif Internal Proses Tersedianya penyusun 
Peogulrunm dila1rukan teIhadap kegillUln­ formasi terampil disetiap 
kegiatan yang berhubungan dengan SKPD 
peningklllan lrualilas proses pel.yanan, - Tersediany. aplikasi pengola­
Pemutakhirao Teknologi infonnasi yang han dara kepegawaiao 
dilakukan pad. BKPP Kabupaten - Terwujudaya sislem aplikasi 
SumbaW8, kegiatan-kegiatan tersebut yang terintegrasi dengao 
adaIab : aplikasi SKPD yang laiD 

I. Meoingkatkan lrualitas & kuantitas dalam peogelolaan SDM 
perencaoB8ll kepegzrwaian sertD 00 line deogan BKN 
Meningkatkan kegillUln yang Kaoreg Deopasar dan BKN 
berhubungan dengan peningkatan Pusar. 
kualitas prrs<s pel.yanan bidang saraoa dan- TeBedianya 
kepegawai-an, peoyajian dan pengolahanprasara-na 
pemberian infonnasi SIMPEG 

Terwujudnya sistem man~e-men - Terkelolaoya me pegawai dan 
infonnasi kepegawaian yang marnpu file pej aba! sebagai dara 
meodukung peogambdan keputusan otentik. 

- Tersediaoya data-dara kepega­
waiao sebagai baban 
peogam-bilan keputusan. 

- Terwujudaya IIkses jaringan 
yang dopa! diakses oIeh 
setiap bidang tugas yang ada 
oadllBKPP. 

P.npektil P.mbelaj..... 
Pertu..baha. 

- Meningkatkan kompetensi teoBgll Peugiriman dan Pemberian bantuaD 
kepegawaian, baik fungsioooJ umum, bogi PNS _ beIajar. 

fungsiooal ter1eolU rnaupun struktura1 Peugiriman pega'tWi da1am dikl81 
e.-iooaJ ciao Idmis. 

Peogirimao ~ -daJam DikI""';' n. ill dan IV 
- Meoin~\atkan loyalitas Pegawai daIam NS dapat mdekunek" tugas 

memberikan peI.yanan esuai dengao kOlllJlC'CDSi yang 
imiliki 'erlII peoempalllll 

pq:awai deogan sistem 
pem......... 

- Peninghtm pemabamm spritual PNS Adany. Program Peagajian rutin 
daIam mentiptaIr.aD PNS yang religius, dan ceramab Ir<:sehatarI ment.l. 
beriman dan benaqwa. 

- P..,ingkatan Produktivitas Pegawai dan Tingkat Komitmerl yang tiaggi 
pemberian reward dan punishmen dan peaumfaaalao waktu keIj. 

pegawai 

- Peoci:>ta.an kader kader dalam bidang Tingkat peoarikan min.. siswa 
p<merintahan melalui pendidikan Untum \DlIuk: mcngikuti 
_dina>WDN kompitisi seleksi sebagai Praj. 

IPDN 
- Peoingkatan ketrampdan dan Tingkat kelulusaD PNS dalam 

profesiooalisme pegawai meogikuti ujian dinas dan Ujiao 
Kenaikan Pangkat Penyesuaian 
Ijazab 

. Optimalisasi penggwumn sistem ApIll1llUrPeaguasaan SDM 
informasi manajemen kepegawaian Idmologiterbadap IIkses 

informasi 
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RABID
 

METODOLOGI PENELITIAN
 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh 

kebenaran pengetahuan yang bersifat ihniah, melalui prosedur yang telah 

ditetapkan. Sebelum melaksanakan penelitian terlebih dahulu ditentukan desain 

penelitian yang akan digunakan dalam membedah permasalahan dan dalam 

menganalisis data hasil penelitian. Penggunaan desain penelitian dibedakan 

tergantung masalah yang dihadapi. Penelitian deskriptif ini menggunakan desain 

penelitian kua1itatif untuk berusaha mendapatkan pemahaman secara mendalam 

tentang masa1ah yang diteliti. Jenis penelitian yang dilakukan adaIah penelitian 

kualitatif deskriptif, yang menggambarKan secara tepat mengenai suatu kead88D 

obyek tertentu dengan sistematis, faktual dan akurat tentang fenomena yang 

diteliti dari suatu obyek penelitian dan dipaparkan dengan apa adanya sesuai 

keadaan. Penelitian deskriptif ini menggunakan pendekatan lrualitatif. Secara 

sederhana disarnpaikan Strauss dan Corbin (2003:4) bahwa penelitian kua1itatif 

adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui procedure 

statistik atau bentuk hitungan lainnya. Sedangkan menurut Creswell (2010:4-5) 

mendefiniskan sebagai suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan 

pada metodologi yang menyelidiki sesuatu fenomena sosial dan masalah manusia. 

Lebih lanjut Cresswell menjelaskan bahwa pendekatan ini peneliti membuat suatu 

gambaran yang komplek, meneliti kala-kala, laporan terperinci dari pandangan 

responden/informan, dan melakukan studi pada situasi yang alami. 
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Sedangkan menurut Bogdan dan Taylor (1992:21-27) menjelaskan tentang 

metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, 

ucapan atau tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari orang-orang (subyek itu 

sendiri). Lebih lanjut menjelaskan bahwa metode ini meneliti pembicaraan 

dengan orang, mendengarkan, berbicara dan melibatkan kehidupan seseorang. 

Sedangkan dalam mendefinisikan deskriptif Moleong (20 I0: II) menjelaskan 

bahwa laporan penelitian berisikan diskripsi, kutipan-kutipan data, untuk 

memberikan gambaran penyajian laporan tersebut. Dalam penyajian laporan ini, 

peneliti menganalisa data dalam bentuk aslinya dan ditelaah satu demi satu. 

Dari beberapa pendapat di atas, peneliti melakukan peneltian metode studi kasus 

yang ditujukan untuk memperoleh data-data yang berupa wawancara dari seluruh 

informan yang disesuaikan dengan hal yang diteliti. Peneliti berusaha untuk 

mengamati situasi di lapangan seperti keadaan pegawai, pelaku pemberi 

pelayanan, dan pegawai atau masyarakat yang dilayani serta mempelajari 

dokumen secara langsung bagaimana sistem pengukuran kinerja yang dilakukan 

oleh BKPP Kabupaten Sumbawa dengan menggunakan LAKIP dan apakah 

pengukuran kinerja yang selama ini digunakan telah mampu menggambarkan 

dengan jelas pencapaian visi dan misi organisasinya. 

B. Sumber Data
 

Sumber Data dalam penelitian ini berupa :
 

I.	 Data Primer 

Penulis mengumpulkan data primer yang kata-kata serta tindakan orang-orang 

yang diamati atau diwawancarai dan digunakan sebagai sumber data utama. 
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Penulis mencatat data primer ini melalui catatan tertulis atau melalui 

perekaman. Selain itu yang dimaksudkan data primer adalah data yang peneliti 

peroleh dari sumber data langsung oleh penulis yang mempunyai tujuan 

khusus. Data primer dalam hal ini diperoleh dari Informan. 

2.	 Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumbemya di luar kata-kata dan tindakan yang 

merupakan sumber kedua, akan tetapi data sekunder penulis tidak ahaikan. 

Data sekunder diperoleh dari sumber tertulis berupa buku, surat-sural, arsip 

serta laporan. Selain itu data skunder dapat dikatakan sebagai data yang lebih 

dahulu dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang yang diluar peneliti sendiri, 

walaupun yang dikumpulkan itu sebenamya adalah data asli. Data sekunder 

yang didapat dalam penelitian ini adalah laporan-Iaporan yang berupa LAKIP 

Dinas BKPP Tahun 2006-2010, Dokurnen Pelaksanaan Anggaran Tahun 

2006-2010, Laporan Tahunan BKPP, Renstra BKPP 2006-2010 dan struktur 

organisasi BKPP. 

C.	 Informan Penelitian 

Adapun teknik atau cara yang digunakan untuk menentukan informan 

dalam penelitian dijelaskan oleh Sugiyono (2007: 52), yaitu dengan jalan peneliti 

memasuki situs social tertentu, melakukan observasi dan wawancara kepada 

orang-orang yang dipandang tabu tentang situasi sosial tersebut. Informan awal 

yang penulis peroleh dengan carn Purposive sampling dengan pertimbangan 

bahwa informan tersebut yang dianggap paling tabu tentang apa yang peneliti 

harapkan, atau informan tersebut sebagai pengguna sehingga akan memudahkan 
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penulis menjelajahi objek/situasi sosail yang diteliti. Cara yang ditempuh untuk 

menemukan infonnan dalam penelitian ini dengan earn menggali keterangan dari 

orang yang berwenang yang penulis laIruk:an secara formal yaitu pimpinan dalam 

hal ini Kepala Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten 

Sumbawa, kemudian dari pimpinan infonnan lain yang di dapat secara snowball 

berlanjut kepada Kepala Bidang, Kepala Sub Bidang dan staf, pimpinan 

organisasi stake holder dan Kepala Sub Bidang Kepegawaian pada semua SKPD. 

infonnan untuk mendapatkan infonnasi tentang kepuasan pelanggan juga 

diperoleh dengan mengambil infonnan secara purposive sampling. Menurut 

Alma (2004) yang dimaksud dengan Purposive sampling yang dikenal juga 

dengan sampling pertimbangan adalah leknik sampling yang digunakan peneliti 

jika peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu didalam 

pengambilan sampelnya atau penentuan sampel untuk tujuan lertentu. Dalam hal 

ini infonnan yang dipilih untuk mewakili masyarakat pengguna layanan 

organisasi BKPP yaitu pelamar pada seleksi penerimaan CPNS dan CPNS Calon 

Praja IPDN terdiri dari CPNS alumni Diklat Prajabatan mewakili pelamar yang 

lulus seleksi dan pelamar yang tidak lulus seleksi. Infonnan yang mewakili 

pelamar yang lulus maupun yang tidak lulus ditentukan dengan syarat bahwa 

orang tersebut sangat relevan dengan infonnasi yang diperlukan berupa tingkat 

kepuasan dalam pelayanan yang diberikan oleh BKPP, penilaian atas kondisi fisik 

gedung dan area parkir serta tingkat keamanan dan kenyamanan selama proses 

seleksi. Disamping itu juga pelanggan yang terpilih tersebut adalah infonnan yang 

memiliki sensitifitas yang cukup tinggi yang mampu memberikan kritikan 
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sekaligus masukan untuk perbaikan pelayanan di masa yang akan datang yang 

dilihat dari lembaga tempat pendidikan yang telah ditempuh dan besamya IPK 

yang diperoleh. Infonnan tersebut juga diambil dari perwakilan masing-masing 

jenis jabatan yang dilamar yaitu dari tenaga medis, tenaga keguruan, tenaga 

administrasi, tenaga fungsional dan tenaga teknis lainnya yang lulus seleksi CPNS 

dan yang tidak lulus seleksi CPNS masing-masing 2 orang serta peserta seleksi 

calon praja yang lulus dan tidak lulus masing-masing sebanyak 2 orang sehingga 

total infonnan yang di dapat adalah 14 orang. Susunan infonnan untuk masing­

masing persepktifBalanced Scorecard dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut : 

TabeI 3.1 : Rekap Sumber Data dan Metode Pengumpulan Data 
masing-masing Perspektif pada BSC 

Perspektif 

I. I'!formanCustomer 
Kunci 

In/orman 
kunci pada 
instansi 
Stake holder 

SumberData 

1.	 Kepala Badan Kepegawaian 
Pendidikan dan Pelatihan 
Kabupaten Sumbawa; 

2.	 Selcretaris Badan Kepega­
waian Pendidikan dan Pela­
tihan Kabupaten Sumbawa; 

3.	 Semua KepaJa Bidang yang ada 
pada Badan Kepegawaian 
Pendidikan & Pelatiban Kab. 
Sumbawa 

4.	 Seroua KepaJa Sub Bagian dan 
Sub Bidang yang ada pada 
BKPP Kab. Sumbawa 

5.	 Kepala Sub Bagian Tala Usaha 
pada SKPD yang mewakili 
Aparatur 

6.	 Pelamar CaJon PNS dan Calon 
Praja yang lulus dan tidak Iulus 
sebanyak 14 orang 

1.	 Inspektur pada Inspektorat 
Kabupaten Sumbawa; 

2.	 Kasubag. Kepegawaian pada 
SKPD Kabuooten Sumbawa 

Metode 
DeDl!Um DID data 

Wawancara 

Wawancara 
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Metode peogumplo Perspektif SumberData 
data 

Dokumen Dokumen Rencana Strategis Merekap, 
(Renstra), Tugas Pokok &Fungsi mengevaJuasi dan 
(TUPOKSI), LAKIP, jenis menyimpulkan data 
sarana dan prasarana yg 
mendukung, serta data-<lata 
lainnya yang terkait dengan 
obiek yang diteliti. 

Obyek/ PengamalaD terhadap Semua Observasi 
Subyek Sumber Daya yang ada pada 

BKPP 

Keuangan Informan I. KepaJa Sub Bagian Program Wawancara 
Kuncipada padaBKPP
 
instansi
 2. Kepala Sub Bagian Aoggaran 
BKPP padaBKPP 

3.	 PPK dan PPTK pada BKPP 
Kab. Sumbawa 

Informan l. Kepala Sub Bidang Aoggaran Wawancara 
kunci pada pada Dinas Pendapatan dan 
instansi Pengelolaan Keuangan 
Stalre Holder 2. TIM TAPD pada Bappeda 

Kab. Sumbawa 
Proses Wawancara 
Internal 

I. Kepala BKPPIn/orman 
2. Sekretaris BKPP
 

BKPP
 
Kuncipada 

3.	 Kepala Bidang 
Pengadaan dan Pengelolah 
Data Pegawai 

4. Kepala Sub. Bidang Penge­
lolaan Data Kepegawaian 

5. Kepala-Kepala Sub Bidang 
dan Staf pada BKPP
 

Dokumen
 Dukungan infrastmktur Merekap, mengeva-
Teknologi Infonnasi luasi & 

menyimpuIkan data 
Pertumbu Iriforman I. Kepala Bidang Diklat Apa- Wawancara 
han dan Kunei pada ratur pada BKPP 
Pembelaja 2. Kepala-kepala Sub Bidang 
ran 

instansi 
BKPP Diklat
 
Dokumen
 Merekap tawaran­

lenggara Diklat dan LAN 
I. Lembaga-Iembaga penye­

tawaran diklat 
RI 

3. BKD & DikIat Prov. NTB 
Observasi Pengamatan 

langsung terhadap 
perubahan yg terjadi 
pada setiap pel/:awai 

Hasil Pengamatan Langsung 
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D. Tehnik Pengumpulan Data 

Tehnik pengumpulan data yang dilakukan melalui tiga cara : 

I.	 Wawancara mendalam (indepth interview) 

Wawancara yang peneliti lakukan merupakan alat re-cheking atau pembuktian 

terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Tehnik 

wawancara yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 

mendalam. Wawancara yang dilakukan adalah proses memperoleh keterangan 

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 

penulis dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan 

menggunakan pedoman wawancara. 

Wawancara yang peneliti lakukan terhadap semua informan dengan tanya 

jawab secara langsung sesuai daftar pertanyaan. Ketika penulis merasa 

informasi yang didapat belum jelas, maka menanyakan kelanjutan jawaban 

dari informan tersebut sehingga satu pertanyaan bisa berkembang menjadi 

beberapa pertanyaan lanjutan sampai detail dan tidak menimbulkan 

interpretasi peneliti ragu. 

2. Pengamatan/Observasi 

Peneliti juga melakukan pengamatan lobservasi sehingga memperoleh 

gambaran secara langsung mengenai periwtiwa yang teJjadi di lapangan dan 

dilakukan pencatatan terhadap aktivitas yang diamati. Beberapa informasi 

yang diperoleh dari hasil observasi adalah ruang (tempat), pelaku, kegiatan, 

objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa, waktu dan perasaaan. Alasan 

peneliti melakukan observasi adalah untuk menyajikan gambaran realistis 
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perilaku atau kejadian, untuk menjawab pertanyaan, untuk membantu 

mengetahui perilaku manusia, dan untuk evaluasi yaitu melakukan 

pengukuran terhadap aspek tertentu melakukan umpan balik terhadap 

pengukuran tersebut. 

Observasi dan wawancara dilakukan peneliti pada waktu yang bersamaan, 

sehingga peneliti mendapat gambaran yang utuh terhadap informan, kondisi, 

situas~ kehidupan, serta emosi dari suatu informan, peristiwa dan fenomena. 

3.	 Dokumentasi 

Peneliti menggunakan pendapat Sugiyono (2007:329) yang menyatakan 

bahwa dokumen merupakan catalan peristiwa yang sudah berlalu yang 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari seseorang. Juga 

pendapat yang menyebutkan beberapa keuntungan dari penggunaan studi 

dokumen dalam penelitian kualitatit: adalah Nasution (2003:85). 

I.	 Bahan dokumen itu telah ada, tersedia dan siap pakai. 

2.	 Penggunaan bahan ini tidak menggunakan biaya, hanya memerlukan 

waktu untuk mempelajarinya. 

3.	 Banyak yang dapat ditimba pengetahuannya bila dianalisis dengan cermat, 

yang berguna bagi penelitian yang dijalankan. 

4.	 Dapat memberikan latar belakang yang lebih luas mengenai pokok 

penelitian. 

5.	 Dapat dijadikan bahan triangulasi untuk mengecek kesesuaian data. 

6.	 Merupakan bahan utama dalam penelitian historis 
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E.	 Validasi Data 

Keabsahan data dilalrukan melalui beberapa tehnik Moleong (2010:324), 

yaitu : 

I.	 Derajat kepercayaan (Credibility) 

Pada dasarnya penerapan kriteria derajat kepercayaan menggantikan 

konsep validitas internal dan non kualitatif. Kriteria ini berfungsi untuk 

melaksanakan inkuirilpenyelidikan sedemikian rupa sehingga tingkat 

kepercayaan penemuannya dapat dicapai. 

Pada tahap awal, peneliti melalrukan validasi derajat kepercayaan setelah 

mendapatkan data dengan melakukan pengecekan data tersebut, j ika dirasa 

kurang maka peneliti melalrukan perpanjangan waktu untuk melakukar. 

wawancara, bahkan ada informan dilalrukan wawancara lagi melalui 

telepon selanjutnya peneliti melakukan pengamatan secara intensif tentang 

kegiatan pelayanan pada BKPP. Selanjutnya dilalrukan triangulasi, yaitu 

melalrukan cross chek data dengan jalan membandingkan data yang 

diperoleh dari sumber lain. Tahap terakhir yaitu pengecekan data yang 

didapat dengan informan. 

2.	 Kepastian (Confumability) 

Yang dimaksud kepastian yaitu obyektifitas. Peneliti memastikan bahwa 

sesuatu obyektif atau tidak tergantung pada persetujuan beberapa orang 

terhadap pandangan, pendapat dan penemuan seseorang. Dapat peneliti 

katakana bahwa pengalaman seseorang itu subyektif, sedangkan jika 
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disepakati oleh beberapa atau banyak orang barulab dapat dikatakan 

obyektif. 

F.	 Tebnik Analisa Data 

Tehnik Analisa Data yang dipakai dalam penelitian ini adalab dengan 

menggunakan metode Miles dan Hubennan dalam Sugiyono (2009:247) : 

I.	 Reduksi data 

Sebelum reduksi data, data-data yang dikumpulkan didapatkan berwujud kata­

kata dan bukan rangkaian angka-angka, yang dikumpulkan dari beberapa 

infonnan. Data telab dikumpulkan dalam aneka macam cara (wawancara, 

observasi, dan intisari dokumen). Wawancara dilakukan dengan infonnan 

meliputi pejabat parla BKPP, pejabat pada instansi stake holder dan 

perwakilan dari pelamar CPNS yang lulus maupun tidak lulus sesuai jenis 

jabatan yang dilamar dan pelamar CPNS Calon Praja sebagai pengguna 

layanan instansi BKPP. 

Tabap pertarna dari reduksi data adalab proses pemilihan data, yaitu basil yang 

telah diketik dalam bentuk narasi diskripsi dipilih mana data yang sesuai 

dengan fokus penelitian dipisahkan tapi tidak dihapus, karena suatu saat 

dibutuhkan dapat dipakai kembaIi. 

Tabap selanjutnya pemusatan perhatian terhadap penyederhanaan. Hasil 

wawancara yang panjang dan tidak beraturan dipilih dan disederhanakan 

sehingga mudah dipahami oleh peneliti dan pembaca TAPM nantinya Proses 

selanjutnya adalab memilab dan memilih hasil penyederhanaan tersebut ke 

dalam masing-masing fokus penelitian. 
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2. Display data 

Data yang bertwnpuk-tumpuk, laporan yang tebal sulit ditangani, agar 

dapat melihat gambaran keseluruhannya atau bagian-bagian tertentu untuk 

mengambil kesimpulan yang tepa!, maka harns diusahakan membuat sajian 

data. Penyajian data di sini sebagai sekwnpulan infonnasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Penyajian data ini berbentuk tabel dan teks dalam bentuk catatan­

catatan hasil wawancara dengan informan penelitian sebagai informasi tersusun 

yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan tentang kineIja 

organisasi BKPP dan analisa implementasi BSC untuk mengukur kineIja 

BKPP. 

3. Mengambil kesimpulan dan verifikasi 

Dari permulaan data peneliti menganalisis data kualitatif mulai 

mencari, mencataat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi 

yang mungkin dan alur seOOb akiOOt dan proposisi kemudian Peneliti menarik 

kesimpulan. 

Tahap selanjutnya pada pembahasan, peneliti menyandingkan hasil 

kesimpulan wawancara dengan teori para ahli sehingga didapatkan gambaran 

yang semakin jelas mengenai masing-masing fokus penelitian, kemudian 

pendapat peneliti, menampilkan data dari hasil observasi, data sekunder, dan 

diakhiri dengan kesimpulan dari masing-masing fokus penelitian. 
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BABV
 

PENUTUP
 

A. Kesimpulan
 

Dari hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa :
 

I.	 Pengembangan pengukuran kinerja dengan pendekatan Balanced Scorecard 

(BSC) pada BKPP Kabupaten Sumbawa sangat memungkinkan untuk 

diterapkan karena dengan BSC yang diuraikan dalam setiap perspektifuya 

akan tergambar dengan jelas bagaimana organisasi mencapai visinya. 

Pencapaian visi dan misi adalah harapan masyarakat sebagai pelanggan dan 

merupakan bukti pertanggungjawaban manajemen organisasi BKPP terhadap 

kinerjanya dalam pelayanan publik Bidang Kepegawaian. Meskipun LAKIP 

adalah salah satu bentuk pertanggungjawaban akuntabilitas kinerja badan 

sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan, namun belum 

mampu menggambarkan kinerja organsiasi secara keseluruhan terutama 

hal-hal yang bersifat intangible. 

2.	 Pengukuran kinerja organisasi dengan menggunakan BSC seperti yang telah 

dipaparkan dari hasil penelitian ini, dalam setiap perspektifuya telah 

mempertimbangkan indikator kinerjanya yang berorientasi pada outcome. 

Dengan demikian, organisasi dapat lebih mengetahui sarnpai sejauh mana 

seluruh program dan kegiatan yang telah disusun dapat memberikan nilai 

tambah bagi aparatur dan masyarakat pengguna layanan. Selain itu, 

organisasi dapat lebih efisien dalam penggunaan anggaran kepegawaian 
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karena konsep ESC dapat mengarahkan organisasi untuk menyusun program 

dan kegiatan yang relevan dengan sasaran dan tujuan yang hendak dicapai. 

3.	 Khusus implementasi ESC pada perspektif Keuangan karena BKPP sebagai 

lembaga non profit, maka hasil pengukuran kinelja pada perspektif ini 

dianalisa berdasarkan Laporan Keuangan hasil LAKIP yang menilai 

keberbasilan penggunaan anggaran dari rasio antara rencana dengan realisasi. 

Organisasi BKPP diharapkan bisa mempertahankan tingkat jasa yang sesuai 

dengan anggaran yang ditetapkan. 

2.	 Sllran-saran 

Adapun saran-saran yang dapat dikemukakan terhadap Badan 

Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten Sumbawa adalah sebagai 

berikut: 

I.	 Dalam penerapan ESC sebagai salah satu altematif pengukuran kineJjanyll, 

peneliti menyarankan agar Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan 

Kabupaten Sumbawa melakukan perbaikan dalam penyusunan perencanaan 

strategis agar tujuan yang ditetapkan memiliki relevansi yang lruat dengan 

misi dan visi yang telah dirumuskan. Selain itu, dalam perumusan strategi, 

hendaknya Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Kahupaten 

Sumbawa melakukan analisis kekuatan dan kelemahan yang dimiliki 

organisasi serta peluang dan ancaman yang dihadapi oleh organisasi (analisa 

SW01) yang lebih mendalam sehingga sasaran strategis yang dirumuskan 

lebih menggambarkan apa yang menjadi kebutuhan organisasi. 
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2.	 Menggambarkan dan mengkomunikasikan strategi dalam ESC dengan 

penjabarannya melalui strategy map yang kemudian dilanjutkan dengan 

menentukan objektif operasional, ukuran yang hendak dicapai, dan target 

sehingga terbentuk suatu sistem manajemen pengukuran yang terintegrasi dan 

relevan dengan aktivitas operasionaI dengan sasaran strategis. 

3.	 Disarankan untuk menyusun laporan pengukuran kinelja dengan 

pendekatan ESC yang dapat dijadikan laporan pendamping Laporan 

Akuntabilitas KineJja Instansi Pemerintah (LAKIP), terutama untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan kinelja pada hal-hal yang inrangibel dan 

hal-hal yang menyangkut Sumber Daya Manusia. 

4.	 Dalam upaya mengimplementasi ESC, disarankan agar Balian Kepegawaian 

Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten Sumbawa melakukan analisis yang 

mendalam terhadap konsep BSC sehingga dapat digunakan sebagai suatu 

sistem penguk:uran kinelja yang komprehensif. 

5.	 Penelitian serupa perlu dilakukan pada organisasi pernerintah/non profit 

lainnya untuk: mengetahui implikasi-implikasi studi lanjutan atas penerapan 

ESC sehingga dapat diperoleh gambaran yang lebih mendalam tentang 

manfaat dan keuntUDgannya. 
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MPIRANI 

'TRIX PENGUKURAN PENCAPAIAN SASARAN KEGIATAN 
,DAN KEPAGAWAIAN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN KABUPATEN SUMBAWA 
IRUN WAKTU 2006-2010 

TAHUN 

PROGRAM/KEGIATAN 2,_ 2,007 2,008 2,_ 2,010 

gram pelayan,n adm.per-

TARGET 

371,636,330 

REAUSASI 

240,162,991 " ,8." 
TARGET 

341.343.440 

REALISASI 

293,388.290 "85.95 

TARGET 

440,954,639 

RfAUSASI 

366,849,546 "83.19 

TARGET 
504,108,470 

REAUSASI 
401,554,344 "79.66 

TARGET 
371,636,660 

REAUSASI 

290,162,991 "78.08 

toran 
Bl"Jm P,nlnskJtan Sarana 154,693,120 131,530.300 85.67 278,310,858 269,756,700 96.93 127,736,025 106,174,800 83.12 59,519,100 58,157,400 97,00 154,693,120 132,530.300 85.67 

flUl1Ina Aparltur 

11nskJtan Fasllltas. pindah/ 83,020,770 78.609.660 94.69 100,742,000 100,242,000 99.50 110,265,820 109,782,060 99.56 97,128,010 85,844,740 88.38 83,020,770 78,609,660 94." 
natugas PNS 

Brim Penln,kJtan Dlslplin 875,911,980 725,270,020 82.80 

Iratur 

,ram Penlnsk,tan Kapasltas 2,760.985,885 2,512,229,390 90.99 48.163,630 45,293,630 94.04 3,960,153,930 3,336,403,915 84.25 4,144,666,880 3,858,817,000 93.10 2,760,985,885 2,512,229,590 90.99 

rtber Daya Aparatur 
Iyusunan Rencana Kerja 4,171,900 4,167,200 99.89 2,500,000 2,500,000 100 2,733,500 2,733,500 100 4,370,105 4,247,000 97.18 4,171,500 4,167,200 99.90 

'D 

li"lkatan Pengembangan 13,782,950 13,181,508 95.64 13,000,000 13,000,000 100 15,206,100 15,20S,900 100 9,861,700 9,4SO,300 95.83 13,782,950 13,181,500 95.64 

em Pelaporann Capalan 
erja dan Keuangan I 

sram Pendldkan Kedinasan 40,714,947 27,466,800 67.46 81,729,890 77,241,810 94.51 31,291,040 31,291,040 100 42,240,500 29,895,400 70.77 40,714,947 27,466,800 67.46 

gram Pemblnaan dan 2,505,879,730 2,169,399,350 86.57 2,629,221,690 2,421,294,020 92.09 2,251,327,298 1,880,431,610 83.53 2,454,163,860 2,113,877,330 86.13 2,505,879,730 2,169,399,350 86.57 

Isembansan Aparatur 

Br,m Penataan SI6tem Adm. 39,728,460 39,080,600 98.37 52,667,900 51,595,900 97.20 36,977,500 35,941,500 97.20 S2,667,900 51,959,900 !HI.IS 39,728,460 39,080,600 98.37 

lp Ktptsawalan 

BELANJA LANSUNG 5.97••614,091 5,215.827.799 87.J<l 4,411,591,,_ 3.99t,5IZ.Jn ...., 6,976.645,851 5,.IM,113,811 ...35 7.,126,525 6,61.1,103,41. 89.76 S,974,614,OU S.266,8Z7,991 ".15 
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LAMPIRAN II 
DAFTAR FASILITAS PENDUKUNG SISTEM TEKNOLOGIINFORMASI DAN KEARSIPAN 
BADAN KEPEGAWAIAN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN KABUPATEN SUMBAWA 

NO 

1 
I 
2 

3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
\5 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 

NAMA BARANG/ 
JENIS BARANG 

2 
Rak arsip 
Komputer 
Printer 
Kursi Roda Toopa Toosan 
Kursi Roda Pakai Toosan 
Filling Kabinet 
Kursi Lipat 
Kursi Eselon II 
Komputer 
Meja Komputer 
Meja Irz Biro 
KomputA:r 
Printer 
Lemari 2 Pintu 
M<tlaBiro 
Stovoll 
UPS/Stabilizer 
Printer 
Printer 
Komputer 
Komputer (Server) 
Meja Komputer 
UPS/Stabiliz... 
UPSlStabilizer 
Tabung Pemadam 
AC 

MERKt 
MODEL 

BAHAN TAHON 
PEMBUATAN/ 

NO. KODE 
BARANG 

JUMLAH 
BARANG/ 

KEADAAN BARANG 
BAIK(B) KURANG 

RUSAK 
BERAT(RB) 

KET. 

PEMBELlAN REGISTER BAIK(KB) 

3 4 5 6 7 8 9 10 J I 

Kayu 1982 02.06.01.04.02 I buah I bush 

Fiber 2002 02.06.03.02 1unit 1unit 

Deskjet Fiber 2002 02.06.03.05 1unit 1 unit I 

80Si 2002 02.06.04.01.09 2 buah 2 bush 

Besi 2002 02.06.04.0\.09 2 bush 2 bush 

Brother Besi 2003 02.06.01.04 lbuah 2 buah 

Chitose Besi 2004 02.06.02.01.37 18 bush \8 bush 

Besi 2005 02.06.01.30 I bush 1 buah 

Besi 2006 02.06.03.02 ~ unit 3 unit 2 

Fiber 2006 02.06.06.0\.37 4 bush 4 bush 

Kayu 2006 02.06.02.0\.48 I bush I buah 

Kayu 2007 02.06.03.02 1 unit \ unit 

LQ 2180 Fiber 2007 02.06.03.05 I unit 1unit 
Kayu 2007 02.06.04.07 1 buah I bush 
Kayu 2007 02.06.04.01 2 buah 2 bush 

Yamasaki Besi 2007 02.06.02.06.20 4 bush 4 buah 

Besi 2007 02.06.02.06.18 1 buah 1 buah 

HP 6310 Fiber 2007 02.06.03.05.03 1 buah 1 buah 

HP 1020 Fiber 2007 02.06.03.05.Q3 2 unit 2 unit 

Fiber 2009 02.06.03.02 I unit I unit 

Fiber 2009 02.06.03.02 3 bush 3 buah 
Kayu 2009 02.06.02.01 2 buah 2 bush 

Yamasaki Besi 2011 02.06.02.06.18 2 buah 2buah 

Kenika Besi 2012 02.06.02.06.18 2 bush 2 bush 

Besi 2012 02.06.02.07.16 I buah I bush 

LG Fiber 2012 02.06.01.04.01 4 buah 4 bush 
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LAMPIRAN 111 
DAFTAR FASILITAS RUANO KEARSIPAN 
BADAN KEPEGAWI\IAN PENDlDlKAN DAN PELATIHAN KABUPATEN SUMBAWA 

NO NAMA BARANOf MERKJ BAHAN TAHUN NO. KODE JUMLAH KEADAAN BARANO RUSAK 
BERAT(RB) 

KET. 
JEN/S BARANO MODEL PEMBUATANf 

PEMBELlAN 
BARANG BARANOf 

REGISTER 

BAlK (B) KURANO 
BAIK(KB) 

J 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

I RaJ< Arsip Rangka Besi Besiffrkiplek 2002 02.06.01.04.02 20 buah 20 buah 

2 Kursi Roda Tanpa TWlgWl Besi 2003 02.06.04.01.09 2 buah 2 buah 

3 Lemari Arsip Kayu 2005 02.06.04.07 I buah I buah 

4 Meja 112 Biro Kayu 2006 02.06.02.01.48 I buah . I 

5 Meja Kompu1er Kayu 2007 02.06.06.01.37 2buah 2 buah 

6 Komputer Fiber 2007 02.06.03.01.0 I 2 unit 2 unit 
7 Kursi Lipat Chilose BusalBesi 2007 02.06.02.0 J.34 10 buah 10 buah 

8 Printer HP Fiber 2007 02.06.03.05.03 1 buah I buah 

9 Meja Biro Kayu 2007 02.06.04.01.05 2 buah 2 buah 

10 Lemari Arsip Kayu 2007 02.06.04.07 I buah 1 buah 

11 RaJ< Arsip Rangka Besi Besiffriplek 2007 02.06.01.04.02 3 buah 3 buah 

12 Kursi Eselon IV BusalPlastik 2008 02.06.02.01.30 I buah I buah 

13 Laptop Acer Fiber 2007 02.06.03.02.02 1 unit I unit I 
14 RaJ< Anip Rangka Besi Besiffriplek 2010 02.06.01.04.02 I buah I buah 

15 SlBvolt Besi 2010 02.06.02.06.20 I buah I buah 

16 Rak Arsip Rangka 80si Yamasaki Besiffriplek 2011 02.06.01.04.02 2buah 2buah 
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LAMPIRAN 4: 

5 (LIMA) DIMENSI PENGUKURAN KUALITAS PELAYANAN DAN VARlABEL 
INDIKATOR 
PADA PERSPEKTIF PELANGGAN 

DIMENSI PENGUKURAN VARIABEL 
Reliability - Kekuatan pelayanan 

- Kesesuaian pelayanan dengan janji yang 
ditawarkan 

- Kesigapan karyawan dalam melayani 
nasabah 

- Kecepatan karyawan dalam menangani 
transaksi 

- Penanganan keluhan customer 

- Pengetahuan pegawai terbadap produk 
layanannya 

- KeterampiJan pegawai dalam member 
informasi 

- Informasi yang dibutuhkan customer 
- Kemanan dalam memanfaatkan produk 
- Kemampuan karyawan untuk menanamkan 

kepercayaan kepada customer 

- Kemudahan untuk mengbubungi organisasi 
- Kemampuan pegawai ontuk berkomukasi 

dengan customer 
- Usaha pegawai untuk mengerti akan 

kebutuban pelanggan yang bersifat kbusus 

- Penampilan fisik gedong dan ruangan front 
office 

- Tersedianya tempat parker 
- Kebersiban, kerapiban dan peralatan 

pendukung 
- PenampiJan karyawan 

Responsiveness 

Assurance 

Emphaty 
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Lampiran 5 

PEDOMAN WAWANCARA 

ANALISIS IMPLEMENTASI BALANCED SCORECARD (BSC)
 
UNTUK MENGUKUR KlNERJA BADAN KEPEGAWAlAN
 

PENDIDIKAN DAN PELATIHAN (BKPP) KABUPATEN SUMBAWA
 

A. PERSPEKTIF PELANGGAN 

Infonnan kunci : Kepala Sub Bidang Pengelolaan Administrasi Kepegawaian, Kepala 
Bidang Pengadaan Pegawai dan Pengolahan Data, Staf Bidang Pengolahan 
Data, Salah seorang PNS sebagai pelanggan (customer), Kepala Sub 
Bidang Pengadaan Pegawai, Kepafa Bidang Pengadaan Pegawai, Pelamar 
Umum sebagai pelanggan, Kepala Sub Bidang Mutasi Pegawai, Kepala 
Bidang Pengernbangan karler, Kepala Sub Bidang Kepangkatan, Beberapa 
customer pelayanan pengusulan keputusan kenaikan panglcat, Kepala Sub 
Bidang Hukum dan Pernbinaan Disiplin, Salah seorang pegawai pada salah 
satu SKPD, Kepala Sub Bagian Kesejahteraan Pegawai, Kepala Bidang 
Hukum dan Kesejahteraan Pegawai pada BKPP, Kepafa SUb Bidang 
Pengelolaan Diklat Struktura1, Kepala Bidang Pengernbangan Karier. 

Stale holder :	 Kepafa Sub Bagian Kepegawaian pada SKPD Dinas Diknas, Inspektur 
Kabupaten Surnbawa 

TEMA PERTANYAAN: 

I. Kepala Sub Bidang Pengelolaan Administrasi Kepegawaian 

Apakah dalam jabatan Saudara pemah atau sering mendapa1 keluhan dari 
pelanggan Saudara baik PNS ataupun masyarakat urnurn ? 

Keluhan dalam hal apa misalnya ? 

2. Kepafa Bidang Pengadaan Pegawai dan Pengolahan Data 

Apakah dalam tugas Saudara mernpunyai kendala dan apa huapan Saudara untuk 
mangatasi kendala tersebut 

3.	 StafBidang Pengolahan Data: 

-	 Apa saja kendala yang Saudara hadapi dalam hal pengolahan data 

4. Salah seorang PNS sebagai pelanggan (customer) 
-	 Bagaimana menurut Saudara tentang infonnasi kepegawaian apakah Saudara sudah bisa 

terima dengan baik? 

5.	 Kepala Sub Bagian Kepegawaian pada SKPD Dinas Diknas sebagai salah satu stake holder 
BKPP Kabupaten Sumbawa 

-	 Apa harapan Saudara sebagai mitra kerja BKPP 
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6. Kepala Sub Bidang Pengadaan Pegawai 

-	 Apakab dalam setiap tahapan penerirnaan Calon PNS sudab dilakukan secara transparan 

7. Kepala Bidang Pengadaan Pegawai 

- Apakab semua lamaran yang masuk dapat ditangani dengan baik dan tepat waktu dalam 
setiap tahapan seJeksi 

8. Pelamar Umum sebagai pelanggan 

Bagaimana pendapat Saudara terbadap pelayanan penerimaan Calon PNS oleh pegawai 
BKPP 

Bagaimanakah menunrt Saudara tentang seleksi penerimaan CPNS yang dilakukan 
BKPP? 

9. Kepala Sub Bidang Mutasi Pegawai 

Bagaimana pelayanan yang Saudara lakukan kepada pelanggan yang mengajukan 
pennohonan pindab antar instansi? 

10. Kepala Bidang Pengembangan karler. 

- Apakab dalam jabatan Saudara pemah mendapat keluhan dati pelanggan ? 

II. Kepala Sub Bidang Kepangkatan 

Apakab dalam proses penyelesaian Keputusan Mutasi Kenaikan Pangkat dapat 
ditangani dengan baik dan tepat waktu ? 

Apakab Saudara sebagai PPTK kepengurusan Administrasi Kenaikan Pangkat sering 
mendapat keluhan dati pelanggan 

12. Bebernpa customer peJayanan pengusulan keputusan kenaikan pangkat 

-	 Bagaimana menurut Saudara pelayanan BKPP terbadap proses keputusan kenaikan 
pangkat? 

13. Kepala Sub Bidang Pembinaan Disiplin 

-	 Apakab Semua pengaduan terbadap kasus pelanggaran disiplin dapat diselesaikan tepat 
waktu ? 

14. Inspektur Kabupaten Sumbawa sebagai stake holder 

-	 Bagaimana Inspektorat menyelesaikan kasus-kasus pelanggaran yang dilakukan PNS 
yang dilimpahkan oleh BKPP ? 

15. Salab seorang pegawai pada salab satu SKPD 

Bagaimana pendapat Saudara tentang pelayanan BKPP dalam menyelesaikan kasus 
yang Saudara hadapi 
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16. Kepala Sub Bidang Hukum dan Pembinaan Disiplin Pegawai 

Apakah sosialisasi peraturan perundang-undangan dalarn bidang kepegawaian sudah 
dapat dilakukan pada seluruh SKPD, kecarnatan dan seluruh Unit Pelaksana Teknis 
secara langsung ? 

17. Kepa1a	 Sub Bidang Pembinaan Disiplin Pegawai, tanggallO Agustus 2012 diperoleh 
informasi; 

-	 Bagalmana BKPP melakukan sosialisasi Peraturan Perundang-undangan Kepegawaian 
dan apa saja kendala yang dihadapi? 

18. Kepala Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Kab. Sumbawa 
Bagaimanakah sikaplkecenderungan (disposition) PNS dalarn melaksanakan 
Implementasi peraturan-peraturan disiplin? 

19. Kepala Sub Bagian Kesejahteraan Pegawai 

- Bagaimana proses pengurusan Karpeg, Karis dan Karsu 

20. Salah Seorang PNS pada sebuah SKPD 

-	 Bagaimana menurut Saudara peJayanan dalarn hal pengurusan Karis, Karsu dan Karpeg 
yang diberikan oleh BKPP 

21.	 Kepala Bidang Hukum dan Kesejahteraan Pegawai pada BKPP 

Bagaimana pengurusan Karis, Karsu dan Karpeg di BKN 

Bagaimana proses pengurusan Taperum yang saudara tangani selama ini ? 

Apakah dalarn penerbitan sural izin curl sudah dapat dilaksanakan dengan baik dan lepat 
waktu 

22. Kepala Sub Bidang Pengelolaan Diklat Struktural 

- Apakah setiap permohonan tugas belajar yang diajukan dapat diproses dengan baik? 

23.	 Kepala Bidang Pengembangan Karler 

- Bagaimana penentuan PNS yang ditugas belajarkan ? 

24.	 Staf pada salah satu SKPD 

Apakah Saudara dapat menerima infonnasi tentang program tugas belajar pada waktu 
yangtepat? 
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B. Perspektif Keuangan 

II.	 Infonnan : Tim TAPD Bappeda, Kepala Sub Bagian Anggaran BKPP. Kepala Dinas 

Pengelolaan Pendapatan dan Keuangan 

TEMA PERTANYAAN : 

1.	 Tim TAPD Bappeda 

- Bagaimana penyediaan dana 10% bagi BKPP? 

2. Kepala Sub Bagian Anggaran BKPP 

- Bagaimana penggunaan dana 10% bagi BKPP? 

3. Kepala Dinas Pengelolaan Pendapatan dan Keuangan 

Bagaimana menurut Bapak pengurusan keuangan yang dilakukan oleh pihak BKPP 
terotama dana yang menyangkut pembiayaan PNS tugas belajar/diklat lainnya 

C.	 Perspektif Proses Internal 

I.	 Infonnan : Kepala Sub Bidang Pengadaan Pegawai. Sekretaris Badan Kepegawaian 

Pendidikan dan Pelatihan, Kepala Sub Bidang Pengolahan Data Badan 

Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten SwnbaWll, Kepala Sub 
Bagian Kepegawaian pada SKPD Dinas Diknas. 

TEMA PERTANYAAN : 

I.	 Kepala Sub Bidang Pengadaan Pegawai 

•	 Apakab pada masing-masing SKPD sudah tersedia tenaga penyusun formasi? 

2. Sekretaris Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten Swnbawa 

-	 Apakab daIam menyusun fonnasi BKPP selarna kuron waktu 2006-20 I0 selalu 

didasarkan pada Analisis Jabatan 

3. Kepala Sub Bidang Pengolahan Data 

- Apa saja kendala yang Saudara alarni dalarn proses pengolahan data pegawai? 

4. Kepala Sub Bagian Kepegawaian pada SKPD Dinas Diknas 

- Apa harapan saudara terhadap BKPP menyangkut proses pengolahan data? 
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D. Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran 

Infonnan	 : Beberapa orang tua siswa pelamar WDN sebagai customer, beberapa staf BKPP, 
Sekretaris BKPP, Kepala BKPP. 

TEMA PERTANYAAN : 

1.	 Beberapa orang tua siswa sebagai customer 

Bagaimana	 menurut Saudara tentang sistem seleksi pendidikan ikatan dinas khususnya 
WDN 

2. Beberapa Karyawan BKPP 

Apakah Saudara mencintai pekeJjaan Saudara saat ini dan seandainya Saudara 
ditugaskan di organisasi BKPP samapai pada baw waktu pensiun apakah Saudara 
setuju dan ikhlas? 

Apakah Saudara selalu mernanfaatkan waktu keJja dengan baik? 

3. Sekretarls BKPP 

-	 Bagaimana menurut Saudara tentang kepuasan keJja pegawai BKPP?
 

Apakah Saudara selalu menjaga bubungan yang baik dengan atasan langsung
 

4.	 Kepala BKPP untuk mengetahui upaya lain yang dilakukan organisasi BKPP dalam 
meningkatkan komitmen pegawai sebagai berikut : 

-	 Apa saja upaya yang Bapak Iakukan dalam meningkatkan komitmen pegawai pada 
organisasi yang Bapak pimpin ? 

E. Pencapaian vis! dan mlsi
 

Infonnan : Kepala Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatiban, Karyawan BKPP.
 

TEMA PERTANYAAN : 

1.	 Kepala Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatiban 

- Apakah BKPP selalu mempedomani visi dan misi dalam setiap kegiatannya? 

2. Karyawan BKPP 

- Apakah Saudara memahami tentang visi dan misi organisasi Saudara ? 
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Lampiran 6 

BASIL WAWANCARA 

A. PerspektifPelanggan 

I. Kepala Sub Bidang Pengelolaan Administrasi Kepegawaian 

• Apakah dalam jabatan Saudara pemab alau sering mendapat keluhan dari pelanggan 
Saudara baik PNS ataupun masyarnkat umum ? 

- Keluhan dalam hal apa misalnya ? 

Jawaban : 
"Sering terjadi bagi setiap PNS sengaja dan malas melaporkan perubahan alas status yang 
terjadi pada diri pribadi mereka, misalnya perubaban status atas terjadinya perkawinan, 
bertambabnya anak, meninggal dunia, selain kesalaban dari PNS itu sendiri juga 
disebabkan oleh kelalaian dari Kasubag Kepegawaian yang ada pada setiap SKPD 
sebagai mitra BKPP, misalnya disaat PNS yang bersangkutan sudab memberi Japoran 
telapi pihak SKPD tidak melanjutkan ke BKPP, sehingga saat terjadi kesalaban tidak 
jarang PNS yang bersangkutan akhimya juga rnenyalakan BKPP". 

II. Kepala Bidang Pengadaan Pegawai dan Pengolaban Data 

- Apakah dalam tugas Saudara mempunyai kendala dan apa harapan Saudara untuk 
mangalasi kendala tersebut 

Jawaban : 
"Dalam hal Pengolaban Data PNS banyak kendala yang ditemui, karena Sistem 
Pengolaban Data yang ada belum bisa on line antar bidang ataupun dengan selurub SKPD 
khususnya di Kabupaten Sumbawa sehingga setiap terjadi perubahan status kepegawaian 
PNS tidak langsung berubah atau terlapor di Sistem yang kami kelolab seperti perubaban 
status keluarga, status kepegawaian misainya pegawai yang pindah, pegawai mengalami 
mutasi kenaikan pangkat, pegawai yang ditugas belajarkan, pegawai pensiun dan bahkan 
pegawai yang pindab ke luar daerab atau pegawai yang terkena Hukuman Disiplin. Oleh 
karena itu koordin..i dan take and give Informasi harns selalu dilakukan demi 
mewujudkan kesempurnaan data PNS yang ada, sehingga informasi lebih lanjutpun akan 
tersampaikan dengan baik terutama laporan kepada pucuk pimpinan. 

III. StafBidang Pengolaban Data: 

- Apa saja kendala yang Saudara hadapi dalam hal pengolaban data
 

Jawaban :
 
"ada beberapa diantaranya yang menyebabkan data base pegawai kadang-kadang tidak up
 
to date disebabkan oleh masih kurang disiplinnya Tim Operator yang kadang-kadang
 
sering menunda pekerjaan yang akhimya lupa dalam mengenrri setiap perubaban data".
 

IV. Salab seorang PNS sebagai pelanggan (customer) 
- Bagaimana menurut Saudara ten1ang informasi kepegawaian apakab Saudara sudab bisa 

terima dengan baik? 
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Jawaban ; 
"Selama ini memang kami sebagai PNS terutarna kami yang bertugas sebagai tenaga 
fungsional di lapangan sering ketinggalan infonnasi dan kami sendiri juga karena fokus 
dengan tugas kadang-kadang hal-hal yang menyangkut kepegawaian tidak begitu 
menjadi perilatian bagi kami, prinsip yang kami pegang adalah mengeljakan tugas 
dengan baik dan sesuai aturan, hadir dan pulang sesuai jadwal, karena bagi kami khusus 
hal·hal yang menyangkut hak kepegawaian sudab ada Sub Bagian Kepegawaian yang 
bertugas menyelesaikan segala hal yang menyangkut kepegawaian, dan scandainya 
keterangan Irurang jelas dari dolrumen kepegawaian yang ada sebaiknya Bagian 
Kepegawaian menanyakan langsung kepada kami". 

V.	 Kepala Sub Bagian Kepegawaian pada SKPD Dinas Diknas sebagai sa1ab satu stake 
holder BKPP Kabupaten Sumbawa 

Apa harapan Saudara sebagai mitra kelja BKPP 

Jawaban : 
"Kami berharap BKPP dapat menyelenggarakan diklat pengelolaan administrasi 
kepegawaian untuk menyatukan pemabaman dalam hal pengeloaan administrasi 
kepegawaian, karena Diknas sebagai instansi yang menangani semua tenaga guru yang 
ada di Kabupa1en Sumbawa sementara PNS yang paling banyak adalah tenaga pendidik 
(guru), dan tempat tugasnya sebagian di daerah t.erpencil yang otomatis sangat sulit bagi 
kami sebagai petugas teknis untuk memberikan penjelasan dengan tenaga-tenaga tala 
usaha yang bertugas di sekolah-sekolah maupun tenaga UPT SD dan PAUO". 

VI.	 Kepala Sub Bidang Pengadaan Pegawai 

Apakah dalam setiap tahapan penerimaan Calon PNS sudab dilakukan secara 
transparan 

Jawaban 
"Selama dalam masa seleksi penerimaan Calon Pegawai Negeri Sipil BKPP sebagai 
instansi teknis penyelenggara telah melakukan tahapan-tahapan seleksi dengan sebaik­
baiknya dan sesuai aturan penmdang-undangan yang berlaku serta pelaksanaannya 
sesuai dengan Juklak dan Juknis Penerimaan yang telah ditetapkan Menpan. namun 
demikian bukan berarti tidak ada komplin sarna sekali dari masyarakat sebagai 
customer, beberapa hal yang menjadi permasalahan dari mereka terutama yang tidak 
masuk seleksi (TMS) adalah bahan administrasi tidak lengkap, lamaran dikirim tidak 
tepat waktu, Jurusan yang dipilih tidak sesuai, keterlambatan infonnasi disebahkan oleh 
Jalur infonnasi yang masih error dan belum bisa sarna sekali dijangkau saluran telepon, 
sehingga harus disiar melalui radio atau surat yang kadang-kadang tidak bisa langsung 
diterima yang bersangkutan, sehingga saat diterima kadang-kadang infonnasi tersebut 
sudab melewati ambang penggunaannya. 

VII. Kepala Bidang Pengadaan Pegawai 

Apakab semua lamaran yang masuk dapat ditangani dengan baik dan tepat waktu 
dalam .etiap tahapan seleksi 
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Jawaban : 
"Semua larnaran yang masuk dicata1 dalarn buku penerimaan berlcas larnaran oleh 
petugas yang telah ditunj uk kemudian berkas tersebut didistribusikan ke masing-masing 
tim pemeriksa berkas larnaran untuk diperiksa apakah lamaran tersebut memenuhi 
syarat ke dalarn aplilcasi penerimaan CPNS. Panitia mengumumkan pelarnar yang 
dinyatakan memenuhi syarat untuk mengikuti seleksi akademik disertai dengan jadwal 
pelaksanaan seleksi, lempat dan waktu pelaksanaan. 
Dalarn pelaksanaan seleksi akademik dalarn satu ruang ujian diawasi oleh 2 (dua) orang 
petugas. Pengumuman seleksi akademik diumumkan berdasarkan hasil pemeriksaan dan 
peningkatan nilai !K1iumlah formasi yang telah ditetapkan oleh Menteri Pendayagunaan 
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi. Peserta yang dinyatakan lulus diminta untuk 
melengkapi berlcas untuk pengusulan NIP ke BKN. Semua tahapan dalarn pelaksanaan 
penerimaan CPNS dilaksanakan berdasarkan jadwal yang telah disusun. Semua tahapan 
dapat dilaksanaka... sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan karena adanya koordinasi 
dan keljasama yang baik dari semua Tim Seleksi Penerimaan CPNS khususnya pegawai 
padaBKD. 

VIII. Beberapa pelamar sebagai customer 

- Apa pendapat Saudara terhadap adanya keterlarnbatan atau kesalahan informasi 
khususnya dalarn masalah seleksi penerimaan PNS yang dilakukan BKPP? 

Jawaban rata-rata 

"Kami menyadari bahwa keterlarnbatan dan kesalahan informasi yang kanti terima 
tentang ketentuan dan jadwal seleksi penerimaan CPNS tidak sepenuhnya disebahkan 
oleh pihak BKPP, karena ini menyanglrut keterhatasan sarana dan prasarana pendukung 
yang seluruhnya menjadi tanggung jawab bersama khususnya pemerintah daerah beserta 
jajarannya untuk mencari solusi bersama dalarn mengatasi problem akses tranpsortas;' 
informasi dan komunilcasi bagi daerah-daerah terpencil. sehingga kami tidak jauh 
ketinggalan dalarn segala hal". 

IX. Pelarnar Vmum sebagai pelanggan 

Bagaimana pendapat Saudara terhadap pe!ayanan penerimaan Calon PNS oleh 
pegawai BKPP 

Jawahan : 
"KaIau dari segi keramahan, penarnpilan yang sederhana tapi tetap rapi, kecepatan 
pelayanan dari pegawai BKPP kami sudah merasa sangat puas. sedangkan dari segi 
fasilitas komi masih sangat kurang nyaman terutarna kami yang datang dari Wilayah 
Kecamatan dengan ditempuh selama berjam-jam, terutama dalam hal tempat belanja 
yang kami maksudkan di sini adaIah ketersediaan kantin untuk sekedar membeli 
minuman atau snack, dan ketersediaan toilet yang masih sanga! kurang yang hanya 
tersedia 2 (dua) kamar toilet untuk umum yang dipakai juga oleh pegawai, walaupun 
ada tapi hanya tersedia pada masing-masing ruangan Sekretaris dan semua Kepala 
Bidang yang sudah tentu tidak bisa dipergunakan secara bebas". 

Bagaimanakah menurut Saudara tentang seleksi penerimaan CPNS yang dilakukan 
BKPP? 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41378.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Jawaban : 
"Kami menyadari bahwa keterlambatan dan kesalahan infonnasi yang kami tenma 
tentang ketentuan dan jadwal seleksi penerimaan CPNS tidak sepenuhnya disebabkan 
oleh pihak BKPP, karena ini menyangkut keterbatasan samoa dan prasarana pendukung 
yang seluruhnya menjadi tanggung jawab bersama kbususnya pemenntah daerah 
beserta jajarannya untuk mencari solusi bersama dalam mengatasi problem akses 
ttanpsortasi, infonnasi dan komunikasi bag; daerah-daerah terpencil, sehingga kami 
tidakjauh ketinggalan dalam segala hal". 

X. KepaJa Sub Bidang Mutasi Pegawai 

Bagaimana pelayanan yang Saudara lakukan kepada pelanggan yang mengajukan 
pennohonan pindall antar instansi? 

Jawaban : 
"Bahwa tidak semua usulan pennohonan SK maupun rekomendasi pindall dapat diproses, 
beberapa hal yang menjadi kendala misalnya, BahanlPersyaratan tidak lengkap, formasi 
tidak tersedia (kbusus bagi PNS yang pindall ke Kabupaten Sumbawa), Ketersediaan 
Anggaran terutama yang berkaitan dengan gaji dan tunjangan, alasan pindall tidak jelas 
(mengada-ada), tenaganya masih dibutuhkan sehingga kadang-kadang ditunda sarnpai ada 
pengganli yang mempunyai kuaJifikasi yang sarna, masih tersangkut tugllS-tugaslkewajiban 
yang hams diselesaikan terutama hal-hal yang berkaitan dengan keuangan, serta Adanya 
penolakan dari instansi tujuan". 

XI. KepaJa Bidang Pengembangan karler. 

• Apakah dalam jabatan Saudara pemah mendapat keluhan dari pelanggan ? 

Jawaban : 
"sering Jeali juga mendapat Jeeluhan dari PNS yang pennohonannya lidak dapat diplOses 
tepa! waktu dan kepada yang bersanglcutan diberiJcan penjelasan dan pemahaman 
mengapa pennohonannya tidak diproses, juga disampaikan arahanIsolusi yang dapat 
dilaJcukan". 

XII. KepaJa Sub Bidang KepangJcatan 

•	 Apalcah dalam proses penyelesaian Keputusan Mutasi Kenaikan PangJcat dapat 
ditangani dengan baiJe dan tepa! waktu ? 

Jawaban :
 
"TidaJc semua proses SK Kenaikan Panglcat dapat dilakukan tepat waktu Jcarena Sistem
 
Aplikasi Pelayanan Kepegawaian (SAPKA) yang dipergunaJcan oleh BKN belum
 
sempumah sehingga saat Sislem On Line pengiriman data sering kali erarr".
 

- ApaJcah Saudara sebagai PPTK Jeepengurosan Administrasi Kenaikan Panglcat sering 
mendapat Jeeluhan dari pelanggan 

Jawaban : 
"Sering mendapat Jeeluhan dari PNS karena proses SK-nya terlambat akan tetapi leita 
membeti penjelasan tentang sesuai apa yang teljadi, karena bukan mereJca saja yang tidaJc 
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puas kamipun yang melayani lebih tidal< puas apalagi hams menunda pekeJjaan, \carena 
tetap akan menjadi beban bagi karni apabila harns mengentri data yang sarna berulang­
ulang~. 

XIII. pendapat dari customer pelayanan pengusulan keputusan kenailcan pangkat 

Bagaimana menurut Saudara pelayanan BKPP terhadap proses keputusan kenaikan 
pangkat ? 

Jawaban : 
"Dalam diri Saya pribadi masalah pelayanan dalarn hal pengurosan SK Kenaikan 
Pangkat sudah puas baik dati segi keramOOannya maupun dari ketepatan waktu 
pelayanan, akan tetapi kadang-kadang ada juga beberapa teman PNS yang terlambat 
disebabkan bahan yang dipersyaratlcan untuk usulan kenaikan pangkat sudah lengkap 
akan tetapi setelah sampai di BKN setelOO beberapa hari temyala ada bOOan administrasi 
yang kurang, hal tersebut menyebabkan keterlambatan pemrosesan sertifikat yang 
akhirnya SK Kenaikan Pangkat menjadi terlambat. 

Pendapat dari customer lain alas pertanyaan berilrut : 

Bagaimana pendapatan Saudara terhadap ketepatan waktu pelayanan pmses 
penerbitan SK Kenaikan Pangkat yang dilakukan oleh BKPP? 

Jawaban : 
"masalah keterIambatan peneIbitan SK oleh BKPP memang pemah Icami alarni, namun 
hanya sedikit melenceng dari waktu yang seharusnya, begitu juga dengan gaji dapat 
kami terima sesuai dengan waktu dan jumlah yang ditentukan alas teJjadinya kenaikan 
pangkat tersebut, lcarena BKPP sudah mengatasinya serlini mlUlgldn dengan 
mengkomunikasikannya dengan Dinas Pendapatan dan Pengelolaan Keuangan sebagai 
stakehold~. 

XN. Kepala Sub Bidang Pembinaan Disiplin 

Apakah Semua pengaduan terhadap kasus pelanggaran disiplin dapa! diselesaikan 
tepa! waktu ? 

Jawahan : 
''Tidal< semua kasus-kasus pelanggaran Disiplin PNS dapat diselesaikan tepa! waIctu, 
hal tersebut tergantung Carl peliknya kasus lcarena setiap aparatur yang berl<asus hams 
diperiksa terlebih dahulu dengan cara memanggil pihak yg bertikai, apabilah kasus 
tersebut bisa diselesaikan langslUlg secara damai di BKPP, maka tidal< dilimpahkan ke 
Inspektorat, dan apabila sebaliknya maka dilimpahkan kepada pihak inspektorat untuk 
melakukan pemeriksaan ulang dan penyelidikan lebih dalarn di Japangan, 
mengwnpulkan bukti-bukti yang otentik barn kemudian dikembaIikan hasil 
penyelelidikan kepada BKPP dengan merekomendasikan jenis hukuman yang patut 
dijatuhi terhadap PNS yang berl<asus dan diputuskan berdasarkan Keputusan Bupati 
sebagai pejabat pembina kepegawaian. 
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xv. Inspelctur Kabupaten Swnbawa 

Bagairnana Inspektorat menyelesaikan kasus-kasus pelanggaran yang dilakukan PNS 
yang dilimpahkan oleh BKPP ? 

Jawaban : 
"BKPP dalam menjatuhkan hukwnan disiplin terhadap PNS tetap didasarkan pada 
peraturan perundang-undangan yang berlaku sesuai dengan hasil penyelidikan dari 
masing-masing Tim dari Inspektorat yang diberi wewenang berdasarkan wilayah tempat 
PNS yang bersangkutan ditugaskan". 

XVI. Salah seorang pegawai pada salah satu SKPO 

- Bagaimana pendapat Saudara tentang pelayanan BKPP dalam menyelesaikan kasus 
yang Saudara hadapi ? 

Jawaban : 
"Dalam hal pelayanan di bagian penyelesaian kasus-kasus pelanggaran disiplin kami 

sudah dilayani dengan baik dan sesuai prosedure, dari segi keramatamahan dan sikap 
pegawai BKPP sudah sangat baik dan infonnasi-infonnasi yang diberikan menyangkut 
aturan dan prosedur pengadll8fi dapat kami terima dan fahami dengan baik, tetapi dalam 
hal pemberian motivasi dan pendekatan secara keagaamaan sehagai modal kami untuk 
memperbaiki diri kami rasanya belum terlalu menyentuh, akan tetapi arab dan nasihat 
yang diberikan pibak BKPP sudah bisa kami pahami". 

XVll. KepaJa Bidang Hukwn dan Pernbinaan Disiplin Pegawai 

Apakah sosialisasi peraturan perundang-undangan dalam bidang kepegawaian sudah 
dapat dilakukan pada seluruh SKPO, kecamatan dan seluruh Unit Pelaksana Teknis 
secara langsung ? 

Jawaban : 
"BKPP bersama Oiknas dan pihak inspektorat sebagai stake holder belwn bisa 
melakukan pembinaan dan sosialisasi peraturan perundang-undangan dengan maksimal 
mengingat masih suJimya jarak jangkau terhadap sekolah-sekolah yang terletak pada 
wilayah terpenciJ yang belwn bisa diakses oJeh saluran transportasi, komunikasi dan 
informasi dengan baik, selain itu juga disebahkan oleh minimnya waktu dan tenaga dan 
biaya khususnya pada Bidang Hukum dan Kesejahteraan Aparatur untuk !eljun ke 
lapangan sernentara dituntutjuga oleh tugas-tugas penyelesaian keadministrasian". 

XVIll.Kepala Sub Bidang Pernbinaan Oisiplin Pegawai. tangga1 10 Agustus 2012 diperoleh 
informasi: 

- Bagaimana BKPP meJakukan sosialisasi Peraturan Perundang-undangan Kepegawaiar. 
dan apa saja kendala yang dihadapi? 

Jawaban : 
"Sosialisasi peraturan perundang-undangan hanya dapat dilakukan pada 4 (empat) 
kecarnatan, pada setiap kecamatan dihadiri oleh kurang lebih 75 peserta dari kantor 
kecamatan sendiri dan perwakilan dari berbagai sekolah dari tingkat SO sarnpai tingkat 
SMA, setiap peserta diberikan uang saku, oleh karena itu pos anggaran yang diberikan 
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setiap tahun banya cukup untuk sosialisasi pada 4 (empat) kecamatan sebingga sosialisasi 
lidak bisa dilalrukan seeara serempak. sementara ada 24 kecamatan yang barns dilayani, 
bal inilah yang menjadi salah satu kendala mengapa masih saja ada PNS yang masih 
belum memahami alUI3n. Selain hal lersebut sosialisasi tidak melibatkan perwaIcilan dari 
masing-masing bidang yang lebih menguasai alUI3n kepegawaian yang disosialisasikan 
karena kalau hanya bidang pembinaan disiplin ya tenlunya hanya menguasai lentang 
aturan disiplin sedangkan penguasaan alUI3n kepegawaian yang lain lentu belum 
maksimal hal ini juga disebahkan oleb keterbatasan anggaran". 

XIX. Kepala BOOan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Kahupaten Sumbawa 

Bagaimanakah sikaplkecenderungan (disposition) PNS dalam melalcsanakan 
lmpJementasi Peraturan-peraturan disiplin? 

Jawahan : 
menyiratkan bahwa meskipun penjelasan tentang peraturan-peraturan disiplin sudah 
disampaikan dengan balk pada kesempatan yang lebib luas, namun tingkat daya fabam 
aparatur juga masih minim, berdasarlcan evaluasi yang dilakukan terbadap mereka yang 
sudab dianggap fabam ternyatajuga masih ada yang melakukan pelanggaran. Oleh karena 
itu peningkatan keimanan sebagai bentuk tanggungjawab kepada Tuhan Yang Maha Esa 
juga perlu dimiliki 0100 seorang aparatur untuk selalu melakukan hal-hal yang positif, 
melaksanakan pekerjaan dengan sebaik-baiknya sebagai hal yang bemilai ibadah, selain 
itu kon1ro1 sosial dari masyarakat sebagai masyarakat Kabupaten Sumbawa yang 
berbudaya perlu letap dipelihara sehingga aparatur sebagai orang yang ditokohkan tidak 
mudah melalrukan hal-hal negatif. 

XX. Kepala Sub Bagian K~ahteraan Pegawai 

- Bagaimana proses pengurusan Karpeg, Karis dan Karsu 

Jawahan : 
"Untuk proses pengusulan Karpeg, Karis dan Karsu tetap melalui prosedure di mana 
PNS perorangan atau kolektif dari SKPD mengusulkan ke BKPP dan diverifikasi 
untuk diusullcan ke BKN (Kanreg X BKN Denpasar), sedangkan proses penerbitan di 
BKN membutubkan waktu 2 sid 5 hari bahkan kadang-lcadang sampai 3 bulan 
terganlung sedikit banyaknya usulan dari BKPP, hal disebabkan oleh masih kurangnya 
pegawai yang menangani usulan te<sebul di BKN. 

XXI. Salah Seorang PNS pada sebuah SKPD 

Bagaimana menurul Saudara pelayanan dalam hal pengurusan Karis, Karsu dan 
Karpeg yang diberikan oleh BKPP 

Jawahan : 
"Meskipun usulan pengurusan Karpeg atau KarislKarsu dapat terselesaikan akan 
letapi tidak semua dapat diselesaikan dalam sekali waktu dalam setahun, bisa jOOi 2 
sampai 3 kali dalam setahun, jOOi tidak ada jOOwaltertentu, sebingga memakan waktu 
bagi kami untuk datang berkali-kali untuk mencari informasi tentang penerbitan 
lerhadap hal-hal te<sebul". 
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XXII. Kepala Bidang Hukum dan Kesejahteraan Pegawai pada BKPP 

- Bagaimana pengurusan Karis, Karsu dan Karpeg di BKN 

Jawaban : 
"Memang pengurusan Karis, Karsu dan Karpeg tidal< bisa sekaligus selesai, semua 
usulan beserta kelengkapan administrasinya oleh BKPP sudall disarnpaikan sekaligus 
ke BKN akan tetapi mengjngat tenaga yang menangani pengurusan tersebut di BKN 
masih kurang, sementara beban ketjanya mencakup seluruh wilayah Kanreg X BKN, 
make kemoogkinan hal tersebut yang menjadi kendala kelancaran kepengurusan 
tersebut. Tidal< hanya pelanggan yang kami hams layani yang mengeluhkan hal 
tersebut pihak BKPP pun mempooyai keluhan yang sarna, karena butuh waktu 
beruJang-ulang juga bag; kami ootuk mengambil langsoog Karpeg atau KarislKarsu 
yang diterbitkan". 

- Bagaimana proses pengurusan Taperum yang saudara tangani selama ini ? 

Jawahan 
"DaJam hal pelayanan Taperum sesuai keputusan Menpera nomOr 12 taboo 2011 
diberikan kepada PNS yang masih aktif dan PNS yang pensiun, bagj PNS aktif 
diberikan dengan jumlah yang berbeda tergantung pangkatlgolongan ruang PNS yang 
bersangkutan. Apahila saat aktif PNS tidak mengambil bantuan pinjaman lunak 
Taperum, maka akan diberikan saat pensioo atau berbenti beketja. Proses pengurusan 
dan pengembalian Taperum bagi PNS pensioo telah dilakukan sesuai prosedur yang 
diawali dengan adanya penP.iuan permohonan kemudian diverifikasi kelengkapan 
bahan administrasi melalui BKPP, apabila sudah lengkap BKPP membuat 
rekomendasi ootuk pengambila dan pencairan uang melalui Bank BRI sebagai Bank 
yang telah beketjasama dengan BAPERTARUM PNS Pusat". 

- Apakah dalam penerbitan sural izin cuti sudah dapat dilaksanakan dengan baik dan 
tepat waktu 

Jawahan :
 
"semua permohonan penerbitan sural izin cuti dapat diselesaikan dengan baik dan
 
tepa! waktu apabila sudah memenuhi syarat yang ditentukan dan disertai persetujuan
 
dati atasan langsung pegawai yang bersangkutan."
 

XXIlI Kepala Sub Bidang Pengelolaan Dildat Struktural 

- Apakah setiap permohonan tugas belajar yang diajukan dapat diproses dengan baik ? 

Jawahan : 
"Tidak semua permohonan lzin Tugas Belajar OOpat diproses karena hams disesuaikan 
dengan kebutuhan masing-masing SKPD, dan disesuaikan dengan program 
perencanaan (Analisa Kebutuhan Dildat), selain alasan tersebut penugasan PNS Tugas 
Belajar hams disesuaikan j uga dengan ketersediaan tenega pengganti tugas pokok dan 
fungsi yang bersangkutan pada SKPDnya sehingga pelayanan tidak terganggu atau 
tidak Jebih dari 5% dari keseluruhan tenaga yang ada pada setiap SKPD". 
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XXN. Kepala Bidang Pengembangan Karler 

Bagaimana penentuan PNS yang ditugas belajlllkan ? 

Jawaban : 

"babwa dalam hal pengiriman PNS Tugas Belajar selain mempertimbangkan kebutuhan 
pada masing-masing SKPD juga mempertimbangkan pemenuhan persyaratan umum 
dan khusus yang dipersyarntkan bagi PNS Tugas Belajar dan hal yang paling penting 
ada1ah sesuai dengan kebutuban berdasarkan Analisa Kebutuhan Diklat {AKD)." 

XXV. Stafpada salah satu SKPD 

Apakah Saudara dapat menerima informasi tentang program tugas belajar pada 
waktu yang tepat ? 

Jawaban : 
"seringkali informasi tentang program tugas belajar yang lelah diprogramkan tidal< 
kami terima, kadang-kadang pihak Kesekretariatan tidal< langsung bahkan tidal< 
memberi informasi ke Bidang-bidang lain yang ada pada SKPD karni, sehingga kami 
terlambat babkan ketinggalan dalam mengajukan permohonan untuk mengikuti 
seleksi". 

B. Penpektll Keuangan 

I. Tim TAPD Bappeda 

- Bagaimana penyediaan dana 10% bagi BKPP? 

Jawaban : 
"untuk porsi dana 10% tetap dipersiapkan untuk setiap SKPD dalam rangka 
mendukung kegiatan baru dari SKPD yang dianggap penting dan strategis dalam 
mendukung kegiatan organisasinya. Namun apabila kegiatan baru yang diusulkan 
masih dianggap kurang penling kemungkinan alokasi anggaran 10% tersebul tetap 
ditolak". 

II Kepala Sub Bagian Anggaran BKPP diperoleh informasi : 

- Bagaimana penggunaan dana 10% bagi BKPP?
 
Jawaban :
 
"Dalam hal alokasi anggaran ketambaban 10% dari Tim Anggaran memang tetap
 
disiapkan, akan letapi belum dapat dipergunakan sepenuhnya dikarenakan program­

program kegiatan yang diajukan oleh oleh masing-masing bidang pada BKPP adalah
 
program yang sarna dari la/um ke tahun, artinya lidal< program baru yang lebih
 
strategis yang diajukan".
 

III Kepala Dinas Pengelolaan Pendapatan dan Keuangan 

Bagaimana menurut Bapak pengurusan keuangan yang dilakukan oleh pihak BKPP 
terutama dana yang menyangkut pembiayaan PNS tugas be\ajarldiklat lainnya 

Jawaban : 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41378.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



"BKPP sudah berusaha mengajukan bahan kelengkapan untuk penerbitan SP2D 
dengan benar dan tepat waktu, cuma yang moogkin menjadi kendala bagi pelanggan 
dan belum dipahami sepenuhnya,. Misalnya dalam hal dana bantuan PNS Tugas 
Belajar yang tidak bisa dilakukan pencairan sekaligus untuk masing-masing PNS 
Tugas Belajar, sehingga ada kesan tidak puas bagi mereka, hal in! disebahkan karena 
Sistem pencairan anggaran tetap dibagi per-triwulan". 

C. Perspektif Proses Intel'llal 

I. Kepala Sub Bidang Pengadaan Pegawai 

- Bagaimana ketersediaan tenaga penyusoo formasi pada seroua SKPD? 

Jawaban : 

"untuk tenaga terampil penyusun formasi belum tersedia pada semua SKPD selarna in! 
hanya SKPD Dinas Kesehatan yang pernah mendapat pelatihan khusus tentang 
penyusunan formasi, sedangkan dinas lain belum tersedia tenaga terampil penyusoo 
formasi selama ini masih dilakukan oleh Sub Bagian Kepegawaian pada SKPD 
berdasarkan Analisis Jabatan yang telah disusun oleh Bagian Organisasi. 

II. Sekretaris Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten Sumbawa 

- Apakah dalarn menyusoo formasi jabatan BKPP senantiasa mengacu pada Analisis 
Jabatan ? 

Jawaban : 

"Selama dalam Irurun waktu 2006-2009 dalam menyusoo formasi tidak sepenuhnya 
didasarkan pada Analisis Jabatan karena anjab yang disusoo barn bisa rampung di taboo 
20I0, penyusunan formasi selama in! hanya didasarkan pada informasi kebutuhan dari 
SKPD. 

III. Kepala Sub Bidang Pengolahan Data 

Apa harapan Saudara dalam mendukung tugas pokok dan fungsi bidang pengolahan 
data? 

Jawaban : 
"Dalam hal pengolahan data PNS agar dapat didukung dengan sumber daya yang 
maksimal terutama sarana dan prasarana yang meroadai seperti ; pembangunan sistern 
jaringan yang Jebih luas dan lebih besar agar akses seroua data dapat dilakukan lebih 
cepal, tepat dan akurat. BegilU pula dengan kesediaan dan pengembangan Sumber Daya 
Manusia yang mempooyai kompetensi dan keahlian dalam hal ilmu komputer dan 
jaringan perlu dukungan yang lebih serius agar dapat mengendalikan segala hal yang 
menyangkut pengolahan data base danjaringan". 

IV. Kepala Sub Bagian Kepegawaian pada SKPD Dinas Diknas 

• Apa harapan saudara terhadap BKPP menyangkut proses pengolahan data? 

Jawaban : 
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"Kami berharap BKPP dapat membangun sistem informasi yang lebih luas sehingga 
setiap ada perubahan data dapat langsung kami up date tanpa harns dicopy dulu ke flash 
Disk karena Diknas sebagai instansi yang menangani semua tenaga guru yang ada di 
Kabupaten Sumbawa sementara PNS yang paling banyak adalah tmaga pendidik (guru). 
Tentang Up Date Data juga kami masih sulit memperoleh data yang valid mengingat PNS 
khususnya guru tersebar di daerah-daerah terpencil yang masih sulit dijangkau baik 
transportasi maupun fasilitas komunikasi." 

D. Perspektif PertumbuhaD daD PembelajaraD 

I. Para orang tua siswa 

- Bagaimana tanggapan Saudara terhadap seleksi Calon Praja IPDN 

Jawaban rata-rata : 

"Meskipun pendidikan pacta lembaga IPDN adalah pendidikan ikatan dinas yang 
menjanjikan masa depan yang jelas. namun dari segi sistem seleksinya terlalu berat 
terutama dari segi waktu dan biaya seleksi, belum lagi kami hams mengeluarkan biaya 
transportasi dan biaya hidup di lokasi seleksi yaitu di ibu kota provinsi, sementara 
peluang untuk diterima sangat minim, selain itu kami juga masih meragukan tentang 
sistem perekrotan (seleksi) tersebut dari segi keadilan dan transparan basil tes yang 
diberikan oleh Tim seleksi". 

11. Beberapa Karyawan BKPP dalam hal komitmen pegawai 

- Apakah Saudara mencintai pekerjaan Saudara saat ini dan seandainya Saudara 
ditugaskan di organisasi BKPP samapai pada batas waktu pensiun apakah Saudara 
setuju dan ikhlas? 

Rata-rata menjawab :
 
"Saya sangat mencintai pekerjaan Saya dan seandainya Saya dipekerjakan di Unit Kerja
 
BKPP sampai dengan batas pensiun Saya Ikhlas dan siap melaksanakan semua tugas
 
dengan baik".
 

lll. Beberapa karyawan BKPP dalam hal Pemanfaatan waktu kerja 

Jawaban rata-rata : 

"Kami sebenamya selalu memanfaatkan waktu kerja dengan baik dan saat waktu luang 
biasanya digunakan untuk browsing internet dan sekali-sekali facebook-an, diskusi­
diskusi tentang pekerjaan, tetapi kadang-kadang waktu luang kauri manfaatkan untuk 
urusan keluarga seperti menjemput anak/istri, karena kalau semuanya diserahkan melalui 
bantuan orang lain berarti harus mengeluarkan dana tambahan. 

IV. Sekretaris BKPP 

Bagaimana menurut Saudara tentang kepuasan kerja pegawai BKPP? 

Jawaban : 
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"Bahwa dalam hal kepuasan kerja mereka sudah puas akan tetapi kadang-kadang ada 
rasa jenub tetapi mengingat pekerjaan mereka saat ini adaIah sebuah tanggung jawab 
yang hams dilaksanakan maka kt<ienuhan tersebut bisa ditepis, selain itu kemungkinan 
kejenuhan bisa dihilangkan melalui keikutsertaan pegawai daIam Bintel<, Seminar dan 
Pe1atiban-pelatihan sehingga bisa membuka wawasan bagi aparatur untuk teros maj u 
dan tidak merasa puas hanya dengan pekerjaan rutin, tetapi tetap semangat dengan 
mencari hal-hal yang lebib positif misalnya membuat laporan-laporan, menghimpun 
data sehingga bisa dijadikan informasi yang akurat bagi pimpinan". 

Apakah Saudam selalu menjaga hubungan yang baik dengan atasan langsung 

"Hubungan yang baik dengan atasan apalagi itu atasan langsung hams tetap dijaga, 
karena dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi pekerjaan seorang pegawai yang 
menilai pertama kali adaIah atasan langsung. Selain konsultasi tentang pekerjaan, 
kadang-kadang atasan langsungjuga bisa menjadi tempat curhat bagi kami". 

v.	 Kepala BKPP untuk mengetahui upaya lain yang dilakukan organisasi BKPP dalam 
meningkatkan komitmen pegawai sebagai berikut : 

Apa saja upaya yang Bapak lakukan dalam meningkatkan komitmen pegawai pada 
organisasi yang Bapak pimpin ? 

Jawab : 
"salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan komitmen pegawai adaIab melalui 
pendekatan personil dengan maksud agar tetap terja1in hubungan yang baik dan adanya 
keterikatan emosional antara atasan dan bawahan dengan harapan dapat tercipta 
lingkungan kerja yang nyaman serta terbentuk sense of belonging yang Iruat terhadap 
organisasi". 

Eo	 PeDcaplliaD vis! dllD misi 

I.	 Kepala Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan 

- Apakah BKPP selalu mempcdomani visi dan misi dalam setiap kegiatannya? 

Jawaban : 
"daIam pelaksanaan seluruh program BKPP selalu mempedomani visi dan misi BKPP 
karma di dalamnya tercantum tujuan organisasi yang cukup jelas yang hendak dicapai, 
keberhasilan dari organisasi ditentukan oleh optimalisasi dalam upaya pencapaian 
sasaran pada program, untuk itu pada setiap kesempatan saya selalu mengingatkan 
kepada seluruh jajaran BKPP agar selalu disiplin, bekerja secara profesional sesuai 
tupoksi masing-masing dengan mempedomani visi dan misi organisasi agar sasaran dan 
tujuan yang telab ditentukan dapat dicapai secam optimal. 

IL	 Karyllwlln BKPP 

Apakah Saudam memahami tentang visi dan misi organisasi Saudam ? 

Jawab: 
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Belum sepenuhnya memaharni, akan letapi kami mempunyai prinsip bahwa tugas dan 
fungsi yang kami laksanakan sekarang sudah lentu dalam rangka mewujudkan tujuan 
organisasi yang dituang ke dalam visi dan misi yang lelah ditetapkan. 
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